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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 
1. Panduan Aksara 
Berikut ini adalah daftar aksara Arab dan padanannya dalam aksara latin. 
No  Huruf Arab Huruf Latin Keteragan 
1. ا  Tidak dilambangkan 
2. ب B Be 
3. ت T Te 
4. ث Ts te dan es 
5. ج J Je 
6. ح H ha dengan garis bawah 
7. خ Kh ka dan ha 
8. د D De 
9. ذ Dz de dan zet 
10. ر R Er 
11. ز Z Zet 
12. س S Es 
13. ش Sy es dan ye 
14. ص Sh es dan ha 
15. ض Dl de dan el 
16. ط th  te dan el 
17. ظ Zh zet dan ha 
18. ع ‘ Koma terbaik di atas hadap kanan (di 
komputer, biasanya posisinya di 
bagian atas paling kiri, di sisi tombol 
angka 1) 
19. غ Gh ge dan ha 
20. ف F Ef 
21. ق Q Qi 
22. ك K Ka 
23. ل L El 
24. م M Em 
25. ن N En 
26. و W We 
27. ه Ha Ha 
28. ء ، Apostrof 
92. ى Y Ye 
 
  
 
 
 
 
2. Vokal Panjang (Madd)  
Banyak suku kata dalam bahasa Arab yang dibaca madd (dipanjangkan). 
Pada kata-kata semacam itu, translitarinya berupa pembubuhan garis 
lengkung di atas huruf hidup yag dibaca panjang. Berikut ini contohnya: 
No Huruf 
Madd 
Transliterasi contoh 
1 ا Â= a dengan topi atas. Teknis 
menulisnya tekan tombol Shif, Ctrl, dan ˆ 
secara bersamaan. Setelah itu lepas 
secara bersamaan, kemudian tekan 
tombol pada huruf a. 
لاق dibaca: qala 
2 وي Û = u dengan topi diatas. Teknis 
menulisnya tekan tombol Shif, Ctrl, dan ˆ 
secara bersamaan. Setelah itu lepas 
secara bersamaan, kemudian tekan 
tombol pada huruf u. 
ليق dibaca: 
yaqulu 
3 ىي Iˆ = i dengan topi diatas. Teknis 
menulisnya tekan tombol Shif, Ctrl, dan ˆ 
secara bersamaan. Setelah itu lepas 
secara bersamaan, kemudian tekan 
tombol pada huruf i.  
ليق dibaca: qila 
 
3. Kata Sandang 
Kata sandag yang dalam sistem aksara Arab dilambangakan dengan huruf, 
yaitu al (لا), dialihaksarakan menjadi huruf /I /, baik diikuti huruf 
syamsiyah maupun huruf qomariyah. Contoh, al- rijAL, bukan ar-rijal. 
Penulisan kata نب dan  نبا adalah ibn atau Ibn. Penulisan kata نارقلا dan 
 ثيدحلاyang telah diindonesiakan dan bukan alihaksara dari istilah maupun 
judul buku Arab adalah Al-Qur’an dan hadis. 
 
 
 
 
  
 
DAFTAR SINGKATAN 
Cet : Cetakan  
h.  : Halaman 
Ibid : Ibidem 
No : Nomor 
QS. : Qur’an Surat 
SAW : Shallallahu ‘alaihiwasallam 
SWT : Subhanahuwata’ala 
Vol  : Volume 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
ABSTRAK 
 
ROIKHATUL JANNAH, Harmoni Sosial dalam  Tradisi Bersih Desa 
(Studi Tradisi Bersih Desa di Desa Kadilangu Kecamatan Baki Kabupaten 
Sukoharjo). Tradisi bersih desa di desa Kadilangu biasanya dilakukan setahun 
sekali pada bulan Safar. Perayaan tradisi bersih desa diselenggarakan sebagai 
ungkapan rasa syukur atas hasil panen yang baik sehingga mereka bisa hidup 
dengan bahagia mempunyai cukup sandang pangan, hidup selamat dan tentram. 
Dalam perayaan tradisi bersih desa selalu disertai dengan berbagai prosesi yang  
mengandung unsur-unsur sosial, sehingga mampu menciptakan keharmonisan 
dalam kehidupan sehari-hari serta terciptanya kerukunan dan rasa aman. 
Penelitian ini difokuskan pada implementasi Harmoni sosial dalam Tradisi 
Bersih Desa di Desa Kadilangu Kecamatan Baki Kabupaten Sukoharjo dengan 
rumusan masalah sebagai berikut: 1) bagaimana proses upacara tradisi bersih desa 
di  desa Kadilangu Kecamatan Baki Kabupaten Sukoharjo? 2) konsep harmoni 
sosial dalam tradisi bersih desa di desa Kadilangu Kecamatan Baki Kabupaten 
Sukoharjo?. 
Penelitian ini bersifat lapangan (field research). Kerangka Teori yang 
digunakan adalah teori Max Weber yaitu, agama sebagai dinamika perubahan 
sosial, Agama sebagai penguat stabilitas masyarakat, yang di dukung teori simpul-
simpul harmoni dalam Islam dan Jawa. Sumber primer penelitian di peroleh  yaitu 
pelaksanaan tradisi bersih desa melalui wawancara dan observasi. Sedangkan 
sumber sekunder diambil dari buku-buku serta beberapa materi yang terkait 
dengan objek material dan formal penelitian ini.  
Penelitian menunjukkan  bahwa tradisi bersih desa mengandung harmoni 
sosial yang menjunjung tinggi nilai persatuan dan kesatuan. Hal itu dibuktikan 
oleh warga desa Kadilangu yang erat akan tali silaturrahmnyai. Selalu menjaga 
nilai-nilai persatuan dan kesatuan ditengah-tengah masyarakat yang pluralis. 
Masyarakat Kadilangu selalu menata niat kebajikan, sering beramal salih melalui 
bersedekah.  
Kata Kunci : Tradisi, Bersih Desa dan harmoni sosial  
 
 
 
  
MOTTO 
 
 
“ Di tanah kita agama dan tradisi saling memberi arti, membuka peluang 
untuk saling menghargai” 
(Najwa Shihab) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Masyarakat Indonesia merupakan masyarakat yang terkenal 
dengan keanekaragaman sukunya. Terdapat ribuan suku di dalamnya 
dengan berbagai latar belakang kebudayaan yang berbeda-beda. 
Keanekaragaman kebudayaan bangsa Indonesia merupakan kekayaan yang 
tidak ternilai harganya, di mana kekayaan itu perlu dilestarikan dan 
dikembangkan sehingga sifat kebinekatunggalikaan yang ada di Indonesia 
dapat di pahami dari generasi ke generasi. Kebudayaan adalah keseluruhan 
sistem gagasan, tindakan dan hasil karya manusia untuk memenuhi 
kehidupannya dengan cara belajar, yang semuanya tersusun dalam 
kehidupan masyarakat.1 Ki Hajar Dewantara mendefinisikan kebudayaan 
sebagai kemenangan atau hasil perjuangan hidup, yakni perjuangannya 
terhadap dua kekuatan yang kuat dan abadi, yaitu alam dan zaman. 
Kebudayaan pernah mempunyai bentuk abadi, tetapi terus menerus 
berganti dengan bergantinya alam dan zaman.2   
Kebudayaan saat ini sudah banyak mengalami perubahan seiring 
dengan kemajuan  zaman. Perubahan antara budaya yang asli bercampur 
dengan kebudayaan modern. Bermula dari percampuran itu muncullah 
kebudayaan yang baru dan berbeda. Perbedaan yang dipengaruhi oleh 
beberapa faktor seperti, letak geografis, lingkungan alam, ligkungan sosial 
dan kemajuan teknologi. Meskipun demikian tetap terjalin hubungan yang 
harmonis antara keduanya. Tanpa di sadari manusia menciptakan suatu  
tradisi atau kebudayaan. Suatu realita bahwa tanpa kebudayaan manusia 
tidak mempunyai arti kehidupan, sebaliknya tanpa manusia kebudayaan 
tidak akan berkembang.3 
Upacara tradisional sangat penting untuk orang jawa yang masih 
melestarikan tradisi leluhur. Upacara yang merupakan warisan leluhur 
yang telah berumur ratusan tahun sampai saat ini masih terjaga secara utuh, 
setiap masyarakat memiliki tradisi yang masih berlangsung hingga 
sekarang, ada juga yang hampir hilang bahkan ada yang sudah hilang 
                                                          
1 Sujarwo. Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung:CV Alfabeta,1999), h. 10-11. 
2 Wahyu, Ramdani. Ilmu Budaya Dasar (Bandung: CV Pustaka Setia,2008), h. 97. 
3 Fitriani, “Islam dan Kebudayaan” , Vol 12, no 1 Juni 2012 , h.132.   
tergerus zaman. Upacara tradisi merupakan perwujudan bagian tradisi 
masyarakat yang sesungguhnya merupakan implementasi kebudayaan dari 
suatu masyarakat. Salah satu contoh tradisional yang masih menjadi 
keharusan, dilaksakan dan dilestarikan adalah upacara bersih desa. Banyak 
desa di Jawa yang masih setia melaksanakan upacara bersih desa, biasanya 
bersih desa berlangsung pada bulan safar atau suro.4 Menurut Negoro, 
bersih desa adalah upacara tradisional dimana para warga menyatakan 
syukur atas hasil panen yang baik sehingga mereka bisa hidup dengan 
bahagia mempunyai cukup sandang dan pangan, hidup selamat dan 
berkecukupan.5  
Di wilayah Jawa, kegiatan ritual pada umumnya banyak 
dipengaruhi oleh tradisi kejawen. Sebagian besar masyarakat pedesaan 
Jawa adalah agama Islam  taat dan juga Islam abangan atau Islam kejawen 
dengan kepercayaan bersumber dari tradisi leluhur, sehingga terjadi 
percampuran antara ajaran-ajaran Islam dengan upacara-upacara atau 
tradisi kejawen. 6  Salah satu tradisi Jawa yang masih dijaga hingga 
sekarang yaitu tradisi bersih desa dengan  nama dan cara yang tidak selalu 
sama.  
Bersih desa dengan mudah dapat dipahami, karena hal itu 
merupakan suatu usaha yang dilakukan oleh penduduk desa untuk 
                                                          
4 Shofar adalah bulan kedua dalam penanggalan hijriyah. 
5 Suryo, Negoro. Upacara Tradisional dan Ritual Jawa (Surakarta: CV Buana Raya, 
2001), h. 57. 
6 Marzuki. Tradisi dan Budaya Masyarakat Jawa Dalam Perspektif Islam, diakses pada 
tanggal 3 Mei 2018 . 
http://eprints.uny.ac.id/2609/1/5._Tradisi_dan_Budaya_Masyarakat_Jawa_dalam_Pers
pektif_Islam.pdf.   
membersihkan rumah, kebun, halaman, jalan raya dan tempat-tempat 
umum dari berbagai bentuk kotoran. Kegiatan pembersihan tidak hanya 
dilakukan sebatas membersihkan kotoran yang ada dalam bentuk fisik saja. 
Kegiatan pembersihan juga berlaku untuk membersihkan komunitas warga 
dan desa dari roh-roh jahat yang dapat menganggu. Seperti yang 
diungkapkan oleh Geertz bahwa upacara selamatan dan upacara tradisi 
merupakan upacara kecil dalam sistem religius Jawa. 7 upacara tersebut 
dilakukan bukan karena tanpa alasan, tetapi mereka melakukan upacara 
dengan tujuan tertentu yang sudah mereka yakini dari zaman nenek 
moyang.  
Tradisi bersih desa mempunyai dua makna yaitu, pertama sebagai 
gerakan kebersihan yang dikerjakan oleh masyarakat setempat secara 
gotong royong.  Kedua, sebagai persembahan terhadap nabi, danyang, 
serta ibu pertiwi yang telah memberikan hasil panenan dari apa yang telah 
di tanam di sawahnya. 8  Tradisi  bersih desa itu merupakan upacara 
intensifikasi  yaitu suatu upacara yang menandai keadaan krisis dalam 
kehidupan kelompok. Kegiatan upacara bersih desa tidak lepas dari 
interaksi sosial masyarakat karena interaksi sosial melibatkan banyak 
orang sehingga mempunyai hubungan timbal balik antara pelaku dan 
upacara yang akan dilakukan serta unsur-unsur yang mendukungnya. Oleh 
karena itu interaksi sosial menjadi faktor terpenting dalam hubungan 
                                                          
7 Cliford Geertz. Abangan, Santri, Priyayi dalam Masyarakat Jawa (Jakarta: Pustaka 
Jawa, 1981), hal 22. 
8  Muhammad Masruri. Kosmologi Danyang Masyarakat Desa Sekoto Dalam Ritual 
Bersih Desa. Jurnal Penelitian/ vol 7/ No 2/2013 h. 236. 
dengan orang lain dan menyangkut keberhasilan suatu upacara, hal ini 
menunjukkan adanya gotong royong dan kerja sama. Adat dan budaya 
manusia tidak dapat dipungkiri perannya sebagai ritual atau kepercayaan 
masyarakat.   
    Setiap kegiatan yang dilakukan oleh sekelompok orang pasti 
membawa dampak bagi kelompoknya ataupun diri sendiri. Seperti tradisi 
bersih desa yang terjadi di desa Kadilangu mampu menimbulkan rasa 
harmoni dalam menjalani kehidupan sehari-hari hingga terciptanya 
kerukunan dan rasa aman. Meskipun terkadang sering terjadi beberapa 
konflik kecil, namun itu sudah dianggap biasa dan mampu menyikapinya. 
Karena bagi mereka tidak mungkin kita hidup damai-damai saja pasti akan 
ada sedikit konflik yang terjadi dalam masyarakat.  Adanya tradisi bersih 
desa itu bisa menjadi suatu gagasan kreatif masyarakat Kadilangu, itu bisa 
menjadi bukti mereka dapat menjalani kehidupan dengan rukun dan damai, 
seperti yang tertulis dalam buku “harmoni dalam budaya Jawa”  yaitu 
“keharmonisan hidup bisa diraih dengan dinamika kreatifnya yang tinggi” 
sehingga ketentraman dan kemajuan hidup bisa diraih bersama-sama.  
Bersih desa di desa Kadilangu bukan hanya sekedar pesta rakyat 
semata, melainkan sebuah upaya untuk melestarikan budaya yang punah di 
gerus zaman. Masyarakat disana mempercayai ada manfaat magis yang 
didapat baik secara langsung maupun tidak langsung, dalam tradisi bersih 
desa juga mengajarkan nilai-nilai sosial hal itu bisa dilihat dari proses awal 
hingga berlangsung acara tersebut, dari pembuatan sesaji, dan beberapa 
pagelaran untuk menghibur masyarakat. Dalam pembuatan sesaji yang 
disiapkan untuk dimakan bersama-sama itu diperiotaskan untuk 
masyarakat desa Kadilangu. Tradisi bersih di desa di Kadilangu juga 
sebagai upaya untuk melestarikan tradisi tersebut, karena kesenian 
tradisional   akan musnah apabila pandangan masyarakat terhadap nilai-
nilai kehidupan masyarakatnya berubah atau bergeser dengan nilai-nilai 
yang baru. Selain makna magis yang sering dikaitkan, tradisi bersih desa 
juga mengandung makna harmoni yang mempunyai arti keselarasan. Bisa 
dikatakan keselarasan merupakan inti dari seluruh budaya, hal ini telah 
diungkapkan oleh Mulder yaitu cita-cita masyarakat orang jawa pada 
hakekatnya adalah masyarakat yang harmonis. 9  Bagi orang Jawa, 
keselarasan sosial atau keharmonisan merupakan sebuah rangkaian besar 
agar terjadinya kesejahteraan hidup bersama. Pada dasarnya kesejahteraan 
terikat secara mutlak pada keselarasan sosial, antara sesama ilahi, alam 
dan sesama manusia.   
Berdasarkan latar belakang sebelumnya kegiatan ritual bersih desa 
selalu mengalami perubahan di setiap generasi. Seperti hanya yang terjadi 
di desa Kadilangu para pemudanya sadar akan pentingnya melestarikan 
sebuah tradisi ibarat pepatah “wong Jowo ora Jawani”. Salah satunya 
yaitu tradisi bersih desa yang dimana tradisi tersebut tidak dilakukan oleh 
orang jawa yang beragama Islam saja melainkan juga dari kalangan orang 
Jawa yang beragama Kristen. Hal ini dapat membuktikan bahwa 
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masyarakat Kadilangu dapat menerapkan salah satu konsep harmoni antara 
manusia dan manusia. Tradisi ini juga bisa di manfaatkan untuk 
berkumpul dengan sanak keluarga, sebagai ajang yang tepat untuk 
menampilkan berbagai kesenian yang bersifat menghibur. Oleh karena itu 
peneliti mengkaji tradisi bersih desa yang di dalamnya banyak 
mengandung berbagai makna dari magis, sosial dan sebagainya. Semua 
rangkaian tersebut memiliki makna-makna tersendiri dan yang unik yaitu 
pada penutupan acara dilakukan doa bersama secara bergilir yaitu doa 
pertama dari pihak Islam dan doa kedua dari pihak Kristen.  
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah: 
1. Bagaimana proses upacara bersih desa di desa Kadilangu Kecamatan 
Baki Kabupaten Sukoharjo ? 
2. Bagaimana konsep harmoni sosial dalam tradisi bersih desa di desa 
Kadilangu  Kecamatan Baki  Kabupaten Sukoharjo ? 
C. Tujuan Penelitian 
1. Mengetahui proses upacara bersih desa di desa Kadilangu Kecamatan 
Baki Kabupaten Sukoharjo dalam menjalankan ritual kebudayaan 
mereka. 
2. Mengetahui konsep harmoni sosial yang terkandung dalam tradisi 
bersih desa di desa Kadilangu Kecamatan  Baki Kabupaten Sukoharjo. 
D. Manfaat dan Kegunaan Penelitian 
1. Pembahasan masalah ini akan banyak bermanfaat baik secara teoritis 
untuk mengembangkan ilmu keushuluddinan dan praktisi untuk 
meneliti hal-hal yang bersifat tradisional dalam masyarakat yang 
berkaitan dengan tradisi keislaman kususnya pada penulis serta 
masyarakat Desa Kadilangu, Baki, Sukoharjo.  
2. Sebagai tambahan khazanah intelektual akan manifestasi dan 
akulturasi budaya lokal dengan budaya islam yang berkembang dari 
sumber awalnya, yakni sunnah Rasulullah  Muhammad SAW. 
E. Tinjauan Pustaka 
Dalam melakukan penelitian “Konsep harmoni yang terkandung 
dalam tradisi bersih desa” Studi kasus Tradisi Bersih Desa di Desa 
Kadilangu, Baki, Sukoharjo”. Maka kiranya perlu dilakukan telaah 
terhadap studi-studi yang sudah dilakukan sebelumnya. Hal ini 
dimaksudkan untuk melihat relevansi dan sumber-sumber yang akan 
dijadikan referensi dalam penelitian ini, maka  berikut ini akan penulis 
sajikan beberapa pustaka berupa penelitian yang relevan dengan judul 
yang penulis teliti, beberapa diantaranya adalah : 
Maytisa (2016)  meneliti tentang  Tayuban dan Tradisi Bersih 
Desa di Wonogiri Studi Diskriptif Kualitatif Pada Masyarakat Dusun 
Sambeng, Desa Kepuhsari, Kecamatan Manyaran.  (Surakarta:Universitas 
Sebelas Maret , 2016). Penelitian tersebut lebih menjurus kepada seni Tari 
Tayub yang dianggap sebagai keaifan lokal masyarakat desa Sambeng  
dan sebagai persembahan kepada Danyang yang bertujuan untuk mencari 
“keselamatan hidup”.  
 Yulianto (2011) meneliti tentang “Upacara Bersih Desa Mbah 
Bregas di Desa Margoagung, Kecamatan Seyegan, Kabupaten Klaten”. 
(Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga,2011), penelitian tersebut berfokus pada  
kontribusi Mbah Bregas dalam menyebarkan  Islam dan sebagai pencetus 
tradisi Bersih Desa di Desa Margoagung.  
 Fasah (2018) meneliti tentang “Eksistensi Bersih Desa Blimbing 
Kecamatan Klabang Kabupaten Bondowoso’’ (Jember: Universitas 
Jember, 2018). Penelitian tersebut berfokus pada  proses perubahan unsu-
unsur dalam rangkaian kegiatan bersih desa Blimbing, dalam penelitian ini 
membahas tradisi bersih desa Blimbing yang dulunya masih menggunakan 
cara-cara kuno, dengan berjalannya waktu sekarang telah diberi sentuhan-
sentuhan modern hal itu bisa dilihat kalau dulu pada acara bersih desa 
nasinya di bungkus daun pisang atau bisa disebut takir sekarang telah 
diganti dengan wadah yang berbahan plastik.  
 Amborowati (2013) meneliti tentang “Aspek Nilai-nilai Sosial 
Pada Tradisi Bersih Desa Julungan”. (Surakarta: Universitas 
Muhammadiyah Surakarta, 2013). Penelitian tersebut berisi tentang aspek 
nilai sosial pada tradisi Julungan dapat dilihat dari prosesi atau 
pelaksanakaan tradisi Julungan adalah sebagai acara yang menggambarkan 
falsafah kehidupan gotong royong penduduk desa Kalisoro dan sifat 
kebersamaan yang dimiliki sebagai sebuah bentuk ucapan syukur yang 
ditujukan dengan cara terus memperingati dan terus melestarikan dari 
suatu hal yang pernah terjadi atau pernah dirasakan.  
 Bintoro (2014) meneliti tentang “Sentuhan Kreatif Seniman 
Terhadap Tradisi Bersih Desa di Dusun Keliran”. (Yogyakarta: 
Universitas Negeri Yogyakarta, 2014). Penelitian tersebut berisi tentang 
asal-usul pelaksanaan upacara Kirab Napak Tilas Dusun Keliran beserta 
prosesinya dan sentuhan para seniman di dusun keliran untuk turut 
menjaga kelestarian tradisi upacara Kirab Napak Tilas dusun Keliran, 
karena tradisi yang ada dalam masyarakat tidak lepas dari unsur kesenian.  
Berdasarkan beberapa penelitian di atas, penulis belum 
menemukan pembahasan tentang konsep harmoni pada tradisi bersih desa 
di desa Kadilangu, Baki, Sukoharjo. Kebanyakan sumber data hanya 
menjelaskan asal usul dan prosesi upacara bersih desa serta beberapa peran 
seniman dalam melestarikan tradisi tersebut. Dengan demikian penulis 
belum menemukan data yang berkaitan dengan konsep harmoni yang 
terkandung dalam tradisi bersih desa di desa Kadilangu, Baki, Sukoharjo. 
Di sini penulis mencari data tentang fungsi upacara dengan teknik 
wawancara terhadap penduduk setempat dan dibantu dengan beberapa 
sumber buku yang berkaitan.       
F. Kerangka Teori 
Agama dan kebudayaan merupakan dua hal yang tidak bisa di 
pisahkan, keduanya saling melengkapi satu sama lain. Ketika berbicara 
agama dan kebudayaan, bisa dilihat lewat aplikasi fungsinya dalam wujud 
sistem budaya dan juga dalam bentuk tradisi ritual atau upacara 
keagamaan yang nyata-nyata bisa mengandung nilai agama dan 
kebudayaan secara bersamaan. Berbicara agama islam dengan kebudayaan, 
tentu merupakan pembahasan yang sangat menarik. 10  Dimana Islam 
sebagai agama universal merupakan rahmat bagi semesta alam dan dalam 
kehadirannya di muka bumi, islam berbaur dengan budaya lokal suatu 
masyarakat (local culture), sehingga antara islam dengan budaya lokal 
tidak bisa dipisahkan, melainkan keduanya merupakan bagian yang saling 
mendukung dan melengkapi.  
Sebagai kenyataan sejarah agama dan kebudayan bisa saling 
mempengaruhi karena keduanya memiliki nilai dan simbol. Agama 
merupakan simbol yang menjadi lambang nilai ketaatan kepada Tuhan. 
Kebudayaan juga memiliki nilai dan simbol yang diharapkan  manusia 
bisa hidup di dalamnya. Agama memerlukan sistem simbol, Dengan kata 
lain, agama memerlukan kebudayaan bersifat partikular, relatif dan 
temporer. Namun agama tanpa kebudayaan memang dapat berkembang 
sebagai agama pribadi, tanpa kebudayaan pula agama hanya sebagai 
kolektifitas tidak akan mendapat tempat. Seperti yang diungkapkan oleh 
Nurcholish Majid adalah antara agama (Islam) dan budaya adalah dua 
bidang yang dapat dibedakan tetapi tidak dapat dipisahkan. Agama 
bernilai mutlak, tidak berubah menurut perubahan waktu dan tempat. 
Tetapi berbeda dengan budaya, sekalipun berdasarkan agama, dapat 
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berubah dari waktu ke waktu dan dari tempat ke tempat. Kebanyakan 
budaya berdasarkan agama, namun tidak pernah terjadi sebaliknya, agama 
berdasarkan budaya. Maka dari itu agama adalah primer dan budaya 
adalah sekunder. Budaya dapat berupa ekspresi hidup keagamaan, karena 
ia sub-koordinat terhadap agama.11  
Kebudayaan merupakan hasil cipta, rasa dan karsa manusia dalam 
rangka kehidupan masyarakat yang dijadikan milik diri manusia dengan 
belajar.12 Kebudayaan dan masyarakat sebagai satu kesatuan yang tidak 
dapat dipisahkan satu sama lainnya, serta saling membutuhkan. Manusia 
sebagai makhluk sosial yang memiliki akal budi, akan selalu berdinamika 
dan menghasilkan suatu kebudayaan dalam lingkungan kehidupannya. 
Terciptanya kebudayaan sebagai buah respon masyarakat terhadap 
fenomena kehidupan, yaitu melalui proses belajar kebudayaan sendiri 
yang terdiri proses pengenalan individu masing-masing, proses belajar 
kebudayaan dan hubungannya dengan sistem sosial dan proses 
pembudayaan masing-masing.   
Seiring berkembangnya zaman kebudayaan akan mengalami 
perubahan sosial budaya dalam masyarakat itu sendiri, perubahan 
kebudayaan adalah perubahan yang terjadi dalam sistem ide yang dimiliki 
bersama oleh masyarakat yang bersangkutan  anatara lain mencangkup 
aturan-aturan, norma-norma yang berlaku, nilai-nilai,  keindahan, dan 
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bahasa. 13   Konsep perubahan sosial dapat didefinisikan secara spesifik 
dengan menggunakan tolok ukur tertentu bisa berupa kemajuan, 
kemunduran, pertumbuhan, perkembangan, modernisasi, reformasi, 
revolusi, evolusi dan sebagainya. Kemajuan atau kemuduran merupakan 
perubahan sosial yang didasarkan kepada tolok ukur nilai tertentu. Ada 
unsur penilaian terhadap perubahan sosial, baik pada periode tertentu 
maupun secara kumulatif. 14   
Perubahan- perubahan yang terjadi di desa Kadilangu setiap 
periodenya selalu mengalami perubahan.  Masyarakat yang dulunya 
mempercayai tahayul lambat laun sudah mulai meninggalkan kepercayaan 
tersebut. Masyarakat Jawa menyebutkan tahayul sebagai kepercayaan 
terhadap adanya kekuatan ghaib, luar biasa atau supranatural yang 
berpengaruh terhadap kehidupan individu dan masyarakat. Kepercayaan 
keagamaan yang dulunya dipusatkan atau didasarkan kepada kepercayaan 
adanya kekuatan ghaib, yaitu Tuhan yang berada diatas roh, tenaga ghaib, 
mukjizat serta alam ghaib adalah hal-hal yang diluar nyata.  
Pembaharuan yang dilakukan agama- agama merupakan suatu 
keharusan bagi upaya aktualisasi dan kontekstualisasi. Pembaharuan yang 
dilakukan berarti furifikasi yaitu pemurnian ajaran dan modernisasi, atau 
suatu upaya yang dilakukan agar penafsiran keagamaan sesuai konteks 
perkembangan zaman. Ilmu Aqidah adalah  perisai utama yang dapat 
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14 Seputar Peneltian Agama dan Perubahan Sosial , https://uinsgd.ac.id/berita/seputar-
penelitian-agama-dan-perubahan-sosial/ diakses pada tanggal 13 Juni 2019. Jam 22.07. 
menyelamatkan seseorang dari lembah kesesatan dan yang akan 
memimpinnya ke arah keridhaan Ilahi serta kesejahteraan hidup dunia 
akhirat.15 Hal itu merupakan produk budaya yang canggih, bukannya fakta 
untuk kondisi awal manusia yang sesungguhnya.16  
Tradisi merupakan sebuah gambaran sikap dan perilaku manusia 
yang mengalami berbagai prose dengan waktu lama serta dilakukan secara 
turun temurun dari mulai nenek moyang. Sedangkan tradisi yang sudah 
membudaya akan menjadi sumber  manusia dalam beakhlak dan berbudi 
pekerti seseorang. Tradisi diterjemahkan sebagai proses pewarisan atau 
penerusan norma-norma, adat istiadat, kaidah-kaidah dan harta-harta. 17  
Tradisi juga dapat diartikan sebagai warisan yang benar atau warisan masa 
lalu namun masih ada. Namun demikian tradisi yang terjadi berulang-
ulang bukanlah dilakukan  secara kebetulan atau di sengaja. 18  Ada 
beberapa tradisi Jawa yang masih berkembang hingga sekarang salah 
satunya yaitu tradisi bersih desa, beberapa masyarakat mempercayai 
tradisi bersih desa membawa efekk positif bagi kehidupan sehari-hari. 
Seperti yang peneliti amati suatu tradisi mampu menumbuhkan rasa 
harmoni dalam kehidupan.  
Seperti yang telah diajarkan harmonitas sosial menjadi harapan 
semua orang temasuk orang Jawa. Dalam pepatah Jawa sering disebut 
“Rukun agawe santosa”, bahwa kerukunan antar sesama akan membawa 
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17 Van Peursan. Strategi Kebudayaan (Yogyakarta: Kanisius, 1998). h. 11.  
18 Piotr Sztomka. Sosiologi Perubahan Sosial (Jakarta: Prenada Media Grup, 2007) , h. 69. 
kesejahteraan hidup. Dalam menjaga keharmonisan orang Jawa 
mempunyai prinsip-prinsip yang masih dipegang teguh hingga sekarang 
diantaranya yaitu penggunaan bahasa yang santun, teologi: Manunggaling 
Kawulo Gusti, cinta dan menjaga perasaan, orang keramat, roh, dan 
selametan, tidak sombong, tidak dendam, tidak berlebihan, sandikala dan 
tidak baik, kebersamaan dan kerukunan (mangan ora mangan kumpul), 
pasrah dan kerja keras, perempuan dan seksualtas, seni musik dan 
nyanyian.19   Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teori sosiologi 
agama yang di kemukakan oleh Max Weber adalah agama  sebagai sumber 
dinamika perubahan sosial, bukannya agama sebagai penguat stabilitas 
masyarakat.20 Weber sendiri merumuskan setting utama persoalan agama 
sebagai kekuatan bagi perubahan sosial. Pertama, semua masyarakat di 
tingkat perkembangan manapun memiliki bukan hanya elemen-elemen 
budaya sekuler atau alamiah, tapi juga adikodrati. Kedua, semua 
komponen adikodrati memiliki peran yang bisa mendukung sistem magis 
maupun keimanan, meski sekali lagi dengan berbagai perbedaan 
kombinasi komponen di keduanya. Ketiga,  di tataran normatif sistem 
magi dan sistem agama memiliki sanksi adikodrati yang mewujud di 
sistem tabu dan etika agama.21 
                                                          
19 Moh roqib. Harmoni Dalam Budaya Jawa, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007),  h.159-
179. 
20 Max Weber. Sosiologi Agama (Jogjakarta: IRCiSod, 2012), hlm 33. 
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G. Metode Penelitian 
Metode berasal dari bahasa Yunani “Methodos” yang berarti cara 
atau jalan yang ditempuh. Sedangkan penelitian atau riset berasal dari 
bahasa Inggris research yang artinya adalah kembali dan to search yang 
berarti mencari, dengan demikian arti sebenarnya dari research atau riset 
adalah “mencari kembali”.22 Menurut Sugiono  Metode penelitian pada 
dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan 
dan kegunaan tertentu.23 
Penelitian tentang konsep harmoni sosial dalam tradisi bersih desa 
di desaa Kadilangu Kecamatan Baki Kabupaten Sukoharjo ini 
menggunakan pedekatan penelitian kualitatif. Dalam penelitian kualitatif 
informasi diperoleh dengan mengadakan pengamatan secara langsung dan 
wawancara, sehingga peneliti terjun ke lapangan untuk memperoleh data-
data yang di perlukan serta untuk menjawab permasalahan dalam 
penelitian ini. Metode penelitian kualitatif sebagai prosedur penelitian 
yang menghasilkan data  deskriptif  berupa kata-kata tertulis atau lisan, 
dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Penelitian dengan 
menggunakan pendekatan kualitatif di harapkan dapat memberikan 
gambaran mengenai konsep harmoni sosial dalam tradisi bersih desa di 
desa Kadilangu.     
1. Jenis penelitian 
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Penelitian ini berjenis lapangan merupakan penelitian kehidupan 
secara langsung, yang mempelajari secara intensif  tentang  individu 
ataupun masyarakat. Penulis dalam hal ini mengambil fokus pada konsep 
harmoni dalam tradisi besih desa sebagai tradisi dari budaya yang 
bertujuan untuk mengkaji bagaimana konsep harmoni yang terkandung 
dalam tradisi bersih desa di desa Kadilangu, Baki, Sukoharjo. Sebagai 
sumber cross-check atas data-data yang peneliti dapatkan terlebih dahulu 
melalui metode penelitian pustaka, hal ini dimaksudkan untuk 
mengumpulkan data-data yang berasal dari buku-buku, pendapat yang 
intinya akan dijadikan landasan dalam teori.   
2. Sumber data 
Ada dua bentuk sumber data dalam penelitian ini, yaitu:  
a. Sumber data primer adalah sumber data yang dapat memberikan data 
penelitian secara langsung. Baik yang berasal dari responden, melalui 
wawancara maupun data lainnya. Sumber data primer dalam penelitian 
ini adalah prosesi tradisi bersih desa  yang berlangsung pada tanggal 6 
oktober 2018 serta wawancara dan observasi di desa Kadilangu, 
Kecamatan Baki, Kabupaten Sukohajo. 
b. Sumber data sekunder adalah sumber data yang membeikan informasi 
atau data tambahan yang dapat memperkuat data pokok. Data itu 
biasanya diperoleh dari perpustakaan atau dari laporan-laporan peneliti 
yang terdahulu, buku, karya, ilmiah, artikel, maupun koran.  
3. Teknik  Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa metode yaitu: 
a. Observasi 
Sugiyono mengemukakan bahwa, observasi merupakan suatu 
proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses 
biologis dan psikologis. Dua di antara yang terpenting adalah proses-
proses pengamatan dan ingatan. 24  Observasi diartikan sebagai 
pengamatan dan pencacatan secara sistematis terhadap gejala yang 
tampak pada objek peniliti. Metode ini digunakan untuk memperoleh 
data dengan cara mengamati dan mencatat tentang konsep harmoni 
sosial dalam tradisi bersih desa di desa Kadilangu. 
b. Wawancara  
Wawancara adalah tanya jawab lisan antara dua orang atau lebih 
secara langsung. Menurut Sugiono wawancara merupakan teknik 
pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan 
untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti dan juga apabila 
peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam 
dan jumlah respondennya sedikit atau kecil.25 Metode ini digunakan 
untuk memperoleh data secara langsung dari informan masyarakat 
desa Kadilangu. 
c. Dokumentasi 
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Menurut Sugiono  metode dokumentasi merupakan catatan 
peristiwa yang sudah berlalu.26 Dokumentasi adalah pengumpulan data 
(infomasi) yang berwujud sumber data tertulis atau gambar. Sumber 
tertulis atau gambar tersebut dapat berbentuk dokumen resmi, buku, 
majalah, arsip, dokumen pribadi dan foto Yang terkait dengan 
permasalahan penelitian. Dalam hal ini adalah dokumen yang 
berkaitan dengan desa Kadilangu Kecamatan Baki Kabupaten 
Sukoharjo. 
4. Metode Analisis data 
Penulis menganalisis data yang diperoleh dari hasil wawancara, 
pengamatan, dan dokumentasi yang telah terkumpul. Data yang 
kurang relevan dapat direduksi, Analisis bersifat longgar dan tidak 
statis. Analisis jug direncanakan terlebih dahulu. Dalam analisis, data 
yang diperoleh kemudian diseleksi sehingga data mentah tersebut 
diolah kembali dan dipahami orang lain. Penyajian dimaksudkan 
untuk memaparkan gambaran keseluruhan data yang diperoleh selama 
penelitian berlangsung.  
Setelah data di kumpulkan maka dilakukan analisa data dengan 
menggunakan beberapa teknik: 
a. Metode Deskripsi  
Menurut Suparno dan Yunus deskripsi berasal dari bahasa latin 
describere yang berarti menggambarkan atau memberikan suatu hal. 
                                                          
26 Ibid... h. 240  
Deskripsi adalah suatu bentuk karangan yang melukiskan sesuatu 
dengan keadaan yang sebenarnya, sehingga pembaca dapat mencitrai 
(melihat, mendengar, mencium, dan merasakan) apa yang dilukiskan 
penulis, karangan ini bermaksud menyampaikan pesan tentang sesuatu 
dengan sifat gerak-geriknya kepada pembaca. 27  Data yang 
dikumpulkan berupa kata-kata, gambaran dan berupa angka. Selain itu, 
semua yang dikumpulkan berkemungkinan menjadi kunci terhadap 
obyek yang di teliti. Data yang mungkin berasal dari naskah, 
wawancara, catatan lapangan, dokumen dan sebagainya tersebut di 
deskripsikan sehingga dapat memberikan kejelasan terhadap 
kenyataan atau realitas.  
b. Metode Verstehen 
Menurut Vrendenbregt metode pemahaman (verstehen) adalah 
suatu metode yang digunakan untuk memahami objek penelitian dan 
memahami makna kebudayaan manusia, nilai-nilai, simbol-simbol, 
pemikiran-pemikiran, serta kelakuan manusia yang memiliki sifat 
ganda. 28  Metode ini akan digunakan untuk memahami  budaya 
masyarakat khususnya di desa Kadilangu Kecamatan Baki Kabupaten 
Sukoharjo sebagai tempat terselenggaranya tradisi bersih desa 
sehingga nantinya mampu memahami tadisi bersih desa berdasarkan 
                                                          
27 Suparno dan Mohammad Yunus. Dasar-dasar Ketrampilan Menulis  (Semarang: 
Citra Prima Nusantara.2007) hlm 47.  
28 Kaelan. Metode Penelitian Agama Kualitatif Interdisipliner (Yogyakarta: 
PARADIGMA. 2010) h. 166 
latar belakang sosial mereka baik itu berhubungan dengan alam 
maupun Tuhan dan sebagainya. 
c. Metode Interpretasi 
Menurut Kaelan interpretasi adalah memperantarai pesan yang 
secara ekplisit dan implisit termuat dalam realitas. 29   metode 
interpretasi adalah suatu metode yang digunakan untuk 
mengungkapkan, menerangkan ataupun menerjemahkan suatu objek 
penelitian yaitu konsep harmoni sosial yang terkandung dalam tradisi 
bersih desa agar dapat dikomunikasikan dengan baik. Selain itu 
metode ini juga merupakan bagian dari gambaran informasi yang di 
ubah untuk menyesuaikan dengan karya ilmiah. Selanjutnya metode 
ini digunakan di bab IV untuk memberi pengertian dan pemahaman 
yang benar terhadap objek kajian penelitian ini.       
i. Sistematika Pembahasan 
Hasil penelitian dipaparkan dalam bentuk tulisan yang sistematis. 
Penjelasan akan terlihat lebih jelas, terarah, serta logis dan saling 
berhubungan anatara bab satu dengan bab yang lainnya.  
Bab Pertama,  berisi pendahuluan yang meliputi latar belakang 
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian 
pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan sistematika 
pembahasan.  
                                                          
29 Ibid ...h. 169 
Bab kedua, berisi gambaran umum masyarakat desa Kadilangu, 
yang meliputi keagamaan, ekonomi, pendidikan dan sosial budaya 
masyarakat desa Kadilangu, menjelaskan asal-usul tradisi bersih desa 
dan prosesi tradisi bersih di  desa Kadilangu Kabupaten Sukoharjo.  
Bab Ketiga, berisi pengertian harmoni sosial dalam Islam dan 
Jawa. 
Bab Keempat, berisi analisis mengenai  harmoni sosial dalam 
tradisi bersih desa.  
Bab Kelima, berisi kesimpulan dari seluruh hasil pembahasan 
dan merupakan jawaban dari semua permasalahan yang telah 
dirumuskan dalam rumusan masalah. Serta beberapa saran yang 
diharapkan mampu memberi masukan dengan tujuan untuk lebih 
mengembangkan lagi tradisi besih desa.  
 
 
BAB II 
GAMBARAN UMUM DESA KADILANGU DAN PROSESI TRADISI 
BERSIH DESA 
E. Gambaran Desa Kadilangu dan Masyarakat 
1. Sejarah Singkat Desa Kadilangu 
 Desa  Kadilangu menurut sejarah yaitu gabungan dari dua desa 
Kadilangu dan Kudu Kulon, yang dulunya pernah dilewati oleh Sunan 
Kalijaga nama desa Kadilangu juga merupakan nama tinggalan dari Sunan 
Kalijaga.   Pada tahun 1992 mengalami perubahan yaitu ke dua desa 
tersebut di gabung menjadi satu desa yaitu menjadi desa Kadilangu, yang 
pada awalnya desa kudu  tersebut terbagi menjadi dua yaitu Kudu  wetan 
dan Kudu kulon yang di batasi oleh sungai dan  pembuatan jalan desa yang 
menyisir disepanjang sungai sehingga di sebelah barat sungai disebut 
Kudu kulon dan di sebelah timur disebut Kudu Wetan.  
Hal yang menarik dari desa Kadilangu lainnya dengan beberapa 
pedukuhan yang sangat istimewa yaitu, dukuh Tegalsari dinamakan 
Tegalsari karena pada masa lampau daerah tersebut berupa tegalan yang 
hasil alamnya melimpah ruah, dukuh Oven Sari karena di masa lalu 
wilayah tersebut berdiri oven tembakau yang merupakan hasil tembakau 
virginia, dukuh Duwet di namakan Duwet karena di masa lampau di 
wilayah tersebut banyak terdapat pohon duwet yang saat ini pohon-pohon 
tersebut sudah hilang.30 Menurut sesepuh desa Kadilangu yang bernama 
mbah Dalimin orang yang  bisa dijadikan kepala desa yaitu orang yang 
mempunyai tempat.31 
“Zaman disek iku mbak orag yang bisa dadi kepala desa itu harus 
yang mempunyai tempat utowo panggonan lan disek yo durung ono 
sing duwe panggonan.”   
Pada saat itu orang yang pertama kali dipercaya untuk menjadi 
kepala desa yaitu Arjo Taruna dan selanjutnya dipimpin oleh Somo 
                                                          
30 Pemerintah Desa Kadilangu. “Sejarah Desa Kadilangu”. Artikel diakses pada 28 Maret 
2018 dari http://kadilangu-sukoharjo.desa.id/sejarah-desa/. 
31 Wawancara dengan Mbah dalimin pada tanggal 18 Oktober 2018. 
Handoyo, Suciman, Mangun Wino, Sastro Harjono, Sono Sumarsono, Sri 
Suwarto, Umardhani hingga sekarang dipimpin oleh kepala desa yang baru 
yang bernama Suharto. karena dulunya belum ada kantor desa yang resmi 
hingga sekitar tahun 1966 barulah dibangunkan kantor desa yang resmi. 
2. Letak Geografis Desa Kadilangu  
 
Desa Kadilangu adalah desa yang terletak di kecamatan Baki, 
Sukoharjo, Jawa Tengah. Letaknya di sebelah barat daya kota solo, 7 
kilometer dari pusat kota. Desa Kadilangu menjadi pusat pemerintahan dan 
perekonomian kecamatan Baki. Di desa ini terdapat kantor kota 
Kecamatan, Bank, SPBU, kantor Pos dan beberapa minimarket. Di 
kawasan ini juga terdapat beraneka jajanan dan resto saperti Resto Nasi 
Wiwit, Balepadi, Rumah Batu Villa & Resto, Soto ndelik dll. Daerah ini 
juga dikelilingi berbagai fasilitas seperti SMP/SMA Insan Cendekia, RS. 
Dr. Oen, Akper Panti Kosala, Telkomsel, Al-Azhar 28, Singapore Piaget, 
dan RCTI. Jl.W.R.Supratman yang mambelah kota ini merupakan jalur 
alternatif dari Solo ke Jogja maupun sebaliknya. Berada dalam posisi 
silang pertemuan jalur Kartasura - Sukoharjo dan Jalur alternatif Solo- 
Sukoharjo - Jogja menjadikan Kadilangu sebagai kawasan segitiga emas di 
wilayah Baki. Desa ini juga hanya berjarak 3 KM dari Kawasan Solo Baru 
yang menjadi Pusat Bisnis Ekonomi dan Wisata. 
Desa kadilangu merupakan salah satu desa di wilayah kecamatan 
Baki yang berjumlah 14 desa. Desa Kadilangu dengan luas wilayah sekitar 
513051.0985 hektar. Adapun batas-batas wilayah desa Kadilangu yaitu, 
dari sebelah utara berbatasan dengan wilayah desa Manang Kecamatan 
Grogol, sedangkan Sebelah Selatan berbatasan dengan desa Kudu. Dari 
Sebelah Timur berbatasan dengan desa Gedangan Kecamatan Grogol, 
sedangkan sebelah Barat berbatasan dengan desa Baki Pandeyan 
Kecamatan Baki. Untuk akses ke desa Kadilangu tergolong strategis 
karena terletak diantara perbatasan antara Sukoharjo dan Klaten.  
3. Keadaan Demografis Desa Kadilangu 
a. Keadaan Penduduk 
Jumlah penduduk desa Kadilangu terdiri dari 2536 jiwa dimana 
semuanya merupakan penduduk dari padukuhan yang ada di desa 
Kadilangu. Dari jumlah tersebut digolongkan menjadi dua jenis yaitu: 
 
Jenis kelamin Jumlah 
Laki-laki 1228 
Perempuan 1308 
Tabel 1: Data Kependudukan berdasar populasi per wilayah desa 
tahun 2018 Kadilangu.  
 
Dari tabel di atas maka dalam penelitian ini untuk selanjutnya akan 
difokuskan di dusun Kadilangu. Olek karena itu pembahasan mengenai 
keadaan penduduk, keadaan ekonomi, pendidikan dan kondisi 
keagamaan akan difokuskan hanya di desa Kadilangu saja yang akan 
menjadi fokus pada penelitian ini. Penduduk desa Kadilangu sebagiannya 
merupakan pendatang yang sekarang menjadi penduduk tetap desa 
Kadilangu. Seperti yang diungkapkan oleh pak lurah karena beliau 
sendiri merupakan pendatang dari Wonogiri yang sekarang telah menetap 
di desa Kadilangu sejak tahun 1992.32 
“Ya ada mbk beberapa pendatang dari berbagai daerah, tapi ya itu 
sudah menetap di sini, contone koyo aku mbak asline wong 
Wonogiri tapi aku melu bojoku sing asline Sukoharjo.”  
 
b. Kondisi Ekonomi 
Sejatinya manusia merupakan mkhluk sosial, sehingga manusia 
dalam hidupnya akan selalu membutuhkan bantuan orang lain. Dalam 
kehidupan sehari-hari manusia juga tidak akan akan selalu bergantung 
dengan alam sekitarnya. Setiap masyarakat yang hidup di alam atau 
lingkungan geografs akan  selalu menciptakan kehidupan sosial ekonomi 
yang berbeda-beda  serta tergantung wilayah yang ditempati.  Manusia 
yang biasanya hidup di lingkungan perbukitan ataupun pengunungan 
akan bergantung pada hasil alam dengan cara bercocok tanam sesuai 
kondisi lingkungan tersebut. Pertanian memberikan multi fungsi bagi 
kehidupan manusia akan oksigen, air, pangan, sandang, papan 
(perumahan), keamanan, pekerjaan, industri, pekerjaan, kesehatan, serta 
pariwisata dan lingkungan hidup. 33  Masyarakat  dusun Kadilangu 
                                                          
32 Wawancara pribadi dengan bapak Suharto (Kepala Desa Kadilangu), Kadilangu, 16 
Maret 2018. 
33 Tarkus Suganda. Manfaat Pertanian Bagi Kehidupan Manusia (Malang:Uiversitas Padjadjaran) 
h.1 
https://www.academia.edu/11666091/Manfaat_pertanian_bagi_kehidupan 
manusia_Oleh_Tarkus_Suganda_Fakultas_Pertanian_Universitas_Padjadjaran diakses tanggal 16 
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sebagian besar berprofesi sebagai petani yang tentunya untuk memenuhi 
kebutuhan ekonomi  mengandalkan hasil panen dari bercocok tanam. 
“ya sebagian warga disini berprofesai sebagai petani, tapi ya tidak 
utuh sebagai petani juga mbak, ada beberapa yang mempunyai 
profesi sampingan koyo pegawai negeri dan buruh pabrik. Rata-
rata tanine iku warisan mbak maksute lemahe iku warisan gitu 
mbak.” 
 
 Terdapat pula beberapa warga Kadilangu yang lainnya untuk 
memenuhi. kebutuhan sehari-harinya  dengan menjalani profesi lain 
seperti pegawai ataupun berdagang. Untuk lebih jelasnya bisa di lihat 
pada tabel di bawah ini. 
 
 
 
 
 
    
No  
Profesi  Jumlah 
1 Petani 77 
2 Buruh Tani 79 
3 Pegawai Negei Sipil 85 
4 Pedagang keliling 3 
5 Peternak 16 
6 Perawat swasta 2 
7 Pembantu rumah tangga 2 
8 TNI 3 
9 Polri 5 
10 Pensiunan 45 
11 Notaris 2 
   Tabel 3: Data Monografi tahun 2018 
Dari tabel diatas bisa dilihat bahwa sebagian besar masyarakat 
menggantungkan hidupnya dari hasil pertanian. Dari kondisi ekonomi 
yang sudah disebutkan di atas maka bisa dikatakan kondisi ekonominya 
berlangsung secara dinamis, namun profesi tersebut hanya di lakukan 
berdasarkan pada pengalaman yang sudah diwariskan secara tururn- 
temurun.   
 
c. Kondisi Pendidikan 
Pendidikan pada masyarakat Kadilangu bisa dikatakan cukup 
berkembang dengan baik atau bisa dikatakan cukup maju. Untuk 
membuktikan hal tersebut bisa di lihat pada tabel di bawah ini:  
 
No Jenjang Pendidikan Jumlah 
1 Tamat SD 906 
2 Tamat SMP 456 
3 Taman SMA 966 
4 Tamat Sarjana 143 
 Jumlah  2.523 
Tabel 4: Data Monografi tahun 2018 
Dari tabel diatas dapat dikatakan masyarakat di desa Kadilangu 
mampu mengenyam pendidikan dengan baik. hal itu bisa di lihat dari 
beberapa warga desa Kadilangu menjadi pegawai negeri sipil dan ada pula 
yang menjadi buruh.  
d. Kondisi Keagamaan  
Setiap masyarakat mempunyai keberagaman sendiri-sendiri dengan 
ciri khasnya masing-masing. Baik itu dalam seni tradisional maupun dalam 
kepercayaan. Seperti halnya di desa Kadilangu mempunyai beberapa 
keberagaman di dalamnya, untuk lebih jelasnya bisa pada tabel di bawah 
ini.   
 
No  Agama Jumlah 
1 Islam 2410 
2 Kristen 78 
3 Katholik 57 
4 Hindu - 
5 Budha - 
Tabel 5: Data Monografi desa Kadilangu tahun 2018 
Keberagaman di desa Kadilangu bisa dikatakan cukup beragam. 
Diantaranya yaitu mayoritas beragama Islam dan yang minoritas beragama 
Kristen.34 Seperti yang diungkapkan oleh tokoh agama di desa Kadilangu 
bahwa di desa Kadilangu mempunyai keyakinan yang berbeda-beda serta 
hidup rukun meskipun terkadang ada beberapa konflik tapi itu dianggap 
suatu hal yang biasa. 
“Disini ya ada beberapa agama mbak salah satune yo iku Islam lan 
Kristen, tapi tetep rukun mbak, yo kadang-kadang rodo ora akur 
sitik iku yo biasa mbak jenenge yo urip karo wong akeh yo ngeniki 
mbk.”  
   
  Keharmonisan yang terjadi di desa kadilangu bisa dilihat dari 
berbagai acara yang sering kali di selenggarakan salah satunya yaitu tradisi 
bersih desa. meskipun mereka mempunyai perbedaan dalam hal beragama 
tidak menjadikan mereka untuk tidak menjunjung tali silaturrahmi. 
Masyarakat di desa Kadilangu juga tidak semena-mena dalam tempat 
peribadatan, hal ini bisa dilihat bahwa setiap agama mempunyai tempat 
peribadatan sendiri yaitu agama Islam mempunyai masjid sendiri 
begitupun dengan agama Krinten mempunyai Gereja sendiri. Bahkan 
setiap hari raya mereka juga saling menghormati dengan saling 
mengujungi satu sama lain, di desa Kadilangu juga sering mengadakan 
pertemuan antar umat guna untuk merekatkan tali silaturrahmi.   
Hal yang menarik lainnya dari desa Kadilangu yaitu meskipun 
warga desa Kadilangu mayoritas beragama Islam tidak mempengaruhi 
mereka untuk tidak melaksanakan tradisi tersebut meskipun sebagian 
orang beranggapan tradisi tersebut masih mengandung hal-hal yang mistis. 
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Seperti yang diungkapkan oleh salah satu toko agama yaitu selama tradisi 
tersebut tidak menyalahi syariat agama atau negara itu tidak 
dipermasalahkan karena tadisi tersebut diadakan dengan tujuan untuk 
merekatkan silaturrahmi serta untuk bersedekah. Dalam tradisi ini juga 
sudah tidak dikaitkan lagi dengan unsur-unsur mistis. 35  Seperti yang 
diungkapkan oleh salah satu tokoh agama di desa Kadilangu yaitu: 
“begini mbak selama tradisi itu tidak menyalahi sejarah, syariat 
agama ataupun negara, kami tidak mempermasalahkan hal itu. La 
kita itu ngadake acara iku kanggo silaturrahmi, juga untuk 
bersedekah dan tidak ada unsur-unsur mistisnya. Kalau orang lain 
arep beranggapan gimana ya itu terserah mereka mbak.” 
 
Ada juga tokoh agama lainnya yang berpendapat bahwa tradisi 
tersebut merupakan hal yang positif serta mengandung nilai-nilai yang 
positif untuk disalurkan kepada yang lainnya. Disini diniatkan untuk 
melanjutkan tradisi warisan leluhur yang sudah diajarkan dari dahulu.  
F. Asal-Usul Tradisi Bersih Desa di Desa Kadilangu 
Tradisi bersih desa merupakan sebuah tradisi yang menjadi rutinan 
bagi masyarakat setiap tahunnya. Bersih desa merupakan warisan dari para 
leluhur yang menunjukkan bahwa manusia bisa menyatu dengan alam. 
Ritual ini oleh sebagian masyarakat dianggap sebagai bentuk 
penghormatan terhadap alam yang menghidupi mereka. Biasanya acara ini 
berlangsung satu kali dalam setahun. Sebagian masyarakat menganggap 
tradisi ini mempunyai makna yaitu, pertama sebagai gerakan kebersihan 
yang dikerjakan oleh masyarakat setempat secara gotong royong, kedua 
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sebagai persembahan terhadap ibu pertiwi yang sudah memberikan hasil 
panenan dari apa yang sudah ditanam oleh para penduduk desa.  
Selain makna-makna diatas ada beberapa makna yang memang 
bertujuan untuk menggabungkan masyarakat menjadi satu dalam satu 
momen dengan berbagai keberagaman di dalamya. Dengan tujuan untuk 
merekatkan tali persaudaraan antar sesama umat meskipun berbeda 
keyakinan serta sebagai ajang untuk promosi kesenian daerah. Seperti 
halnya di desa Kadilangu diadakannya tradisi tersebut salah satunya yaitu 
untuk promosi  kesenian desa tersebut bahwasanya desa ini mempunyai 
sanggar reog yang manakala sewaktu-waktu bisa dinikamati oleh khalayak 
umum.36  
Upacara bersih desa dilakukan setiap setahun sekali yang pada 
tahun 2018 jatuh pada tanggal 6 oktober pada hari sabtu, dalam kalender 
Islam jatuh pada tanggal 26 Muharrom 1440. Mengenai asal usul traidisi 
bersih desa belum pasti kapan tradisi tersebut di mulai. Masyarakat   
mempercayai bahwa kesenian yang sudah diwariskan harus dijaga dengan 
baik serta selalu melestarikannya.  
Biasanya tradisi ini dilakukan oleh para petani setelah masa panen, 
dengan tujuan untuk menunjukkan rasa syukur atas hasil panen yang 
melimpah. Masyarakat juga meyakini selain ucapan syukur didalamnya 
terkandung interaksi sosial antar waga desa dengan yang lainnya, seperti 
berinterkasi antar sesama manusia dengan sang pencipta dan serta 
                                                          
36 Wawancara secara pribadi dengan pak Azhari (ketua panitia acara) pada tanggal 15 
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hubungan antara manusia dengan dunia lain yang mungkin saja hidup 
berdampingan dengan manusia seperti roh dan para arwah  leluhur.  
Namun mengenai makna yang diyakini oleh masyarakat biasanya sedikit 
dengan apa yang diyakini oleh desa yang lainnya, karena setiap desa 
memiliki ciri khasnya masing-masing. Tradisi ini berlangsung satu hari 
satu malam dengan berbagai rangkaian di dalamnya. Karena keterbatasan  
biaya membuat acara ini hanya berlansung selama sehari saja dan diambil 
pada hari libur.37   
Pada umumnya jika suatu desa mengadakan kenduri atau pesta 
rakyat seperti bersih desa maka dengan sendirinya desa tetangga akan ikut 
bergabung untuk ikut meramaikan acara tersebut. Biasanya para desa 
tetangga tertarik dengan serangkaian acara yang dianggap menarik untuk 
dinikmati misalnya kirab budaya serta beberapa acara hiburan lainnya. 
Tradisi bersih desa di Kadilangu sedikit berbeda dari desa lainnya karena 
menggabungkan dua ragam aliran yang berbeda yaitu Islam dan Kristen. 
Seperti acara pada umumnya setelah acara telah usai akan ada acara 
makan-makan bersama dengan warga dan anggota panitia. Menurut pak 
Azhari kenapa ada acara masak-masak yaitu salah satunya untuk dimakan 
bersama setelah acara selesai.  
Sebagian masyarakat mempercayai bahwa setiap dusun  pasti ada 
tempat yang dianggap sakral sehingga di sana akan menjadi titik pusat 
suatu acara. Lain halnya dengan masyarakat Kadilangu meskipun di 
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desanya ada pohon yang bisa dibilang sakral, namun tidak menjadikannya 
untuk menjadi pusat acara,  Mungkin saja karena pohon tersebut terletak di 
tengah kuburan. Bisa juga seperti yang diungkapkan oleh pak Azhari 
selaku ketua panitia yaitu ada beberapa tokoh masyarakat yang kurang 
sesuai untuk diajdikan tempat berlangsunya acara.38  
Tradisi bersih desa di desa Kadilangu sedikit berbeda dari desa 
lainnya yaitu menggabungkan 2 unsur agama yaitu Islam dan Kristen, 
pada acara ini selalu diawali dengan doa bersama yang dimana pemimpin 
doanya bergantian dari Islam dahulu kemudian baru dari pihak Kristen. 
Sesuai penjelasan diatas bahwa tradisi tersebut sebagai bentuk rasa syukur 
terhadap sang pencipta atas kenikmatan yang sudah di berikan. Tradisi ini 
juga bertujuan untuk merekatkan tali persaudaraan sekaligus untuk 
merifresing otak setelah digunakan full untuk beraktifitas. 
G. Pelaksanaan Tradisi Bersih Desa di desa Kadilangu 
1. Waktu dan Tempat Pelaksanaan 
Pelaksanaan tradisi bersih desa di lakukan oleh masyarakat 
Kadilangu yang jatuh pada tanggal 6 Oktober 2018. Acara ini berlangsung 
selama 2 hari yang di ikuti oleh berbagai tokoh masyarakat dan 
dimeriahkan dengan beberapa macam hiburan. Dalam tradisi ini 
perayaannya memang dilakukan   setelah  habis masa panen,  namun  
untuk tanggal dan hari disesuaikan dengan  keadaan dan persetujuan dari 
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para anggota. 39  Seperti yag diungkapkan oleh pak Budi dalam arara 
tersebut yaitu: 
“begini mbak ngopo aku milih tempat iki soale strategis jembar lan 
tempatnya mudah ditemukan.” 
   
2. Penyelenggara 
Penyelenggara yang terlibat dalam acara ini yaitu orang-orang yang 
dipercaya mampu untuk mengelola jalannya acara tersebut. Selain panitia 
beberapa tokoh masyarakat juga di libatkan dan orang-orang yang bersedia 
untuk berpatisipasi dalam acara tersebut. Dalam acara ini juga 
menghadirkan beberapa tokoh agama, para pejabat pemerintah setempat 
seperti pak camat, anggota kapolres dan khususnya para warga desa 
Kadilangu. 
 
     
3. Pihak-pihak yang terlibat dan sumber dana yang digunakan 
Tradisi bersih desa ini melibatkan seluruh lapisan warga masyarakat 
Kadilangu serta beberapa desa tetangga yang turut serta meramaikan acara 
tersebut.  Masih banyak lagi yang ikut terlibat selain beberapa tontonan 
menarik yang menjadi daya pikat tersendiri bagi pecinta kesenian 
tradisional, adapun tokoh masyarakat yang dilibatkan dalam acara tersebut 
diantaranya yaitu: 
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a. Kepala desa dan kepala dusun serta tokoh masyarakat yang diberi tugas 
untuk menjalankan dan  mengatur acara tersebut agar berjalan dengan 
semestinya. 
b. Tokoh agama yang ikut berperan dalam memberi beberapa saran dan 
yang bertugas untuk memimpin do’a dalam acara tersebut. 
c. Anggota karangtaruna yang bertugas untuk membantu acara tersebut 
agar berjalan dengan baik dan membantu memeriahkan acara.  
Selain warga desa Kadilangu yang ikut untuk memeriahkan tradisi 
bersih desa, ada juga para pengunjung yang berasal dari  desa tetangga 
yang sekedar untuk menikmati hiburanya saja atau yang memang 
penasaran dengan tradisi tersebut. Pihak terakhir yang turut serta 
meramaikan acara ini yaitu para pedagang, baik itu dari desa itu sendiri 
ataupun dari luar desa  yang memang bertujuan untuk memanfaatkan 
momen tersebut.    
Sumber dana yang digunakan dalam acara tersebut yaitu berasal 
dari para sponsor dan beberapa warga desa yang memang berniat 
menyumbang dana serta ada juga beberapa warga yang menyumbang 
bahan-bahan makanan yang nantinya dapat digunakan dalam acara tradisi 
bersih desa.40  
Semua dana yang terkumpul telah digunakan untuk mendukung 
semua kegiatan dalam tradisi bersih desa. mulai dari menyewa beberapa 
alat untuk hiburan masyarakat, membiyayai berbagai kebutuhan konsumsi 
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yang diperlukan serta uang transport untuk beberapa warga dan panitia 
yang ikut terjun langsung ke dalam acara tersebut, Adapun biaya yang 
dihabiskan yaitu sekitar 11 juta. Seperti yang dipaparkan oleh ketua 
panitia yaitu: 
“begini mbak disini kami dari panitia itu tidak memungut biaya 
dari warga, tapi ada ya beberapa warga yang menyumbang dana 
dengan jumlah yang lumayan cukup besar. Sepeti kemarin pas 
arep nanggep wayang iku separo biayanya telah dibantu oleh 
salah satu warga tersebut, tapi ya gitu jenenge ra gelem disebut.” 
  
H. Rangkaian Prosesi dan Unsur-unsur (uborampe) Tradisi Bersih Desa  
1. Rangkaian Tradisi Bersih Desa  
Pada awalnya serangkaian persiapan yang sudah disusun rapi oleh 
anggota panitia acara akan langsung dilaksanakan  oleh warga desa 
Kadilangu yang sebelumnya sudah diberi himbauan utuk membersihkan 
lingkungan sekitar hingga tempat yang akan digunakan untuk menjadi titik 
pusat acara, yaitu terletak di pertigaan jalan  pusat desa. serta menyidakan 
beberapa tempat untuk dijadikan bascamp panitia dan beberapa untuk 
beberapa padagang. Dalam acara ini dilakukan dua sesi yaitu pra 
pelaksanaan tradisi bersih desa serta puncak acara bersih desa.  
Pada sesi pertama dilakukan dengan kumpul antar warga untuk 
membahas serangkain acara tradisi bersih desa. pada acara kumpul 
bersama tersebut telah dihadiri oleh berbagai  lapisan  masyarakat yaitu 
dari pejabat pemerintah desa, para tokoh agama serta warga Kadilangu 
yang memang bersedia untuk hadir.  Tujuan kumpul ini yaitu untuk 
membahas hal apa saja yang diperlukan dalam tradisi tersebut serta 
hiburan apa saja yang akan ditampilkan dalam acara  tersebut. Adapun 
hiburan yang ditampilkan dalam acara tersebut yaitu kirab budaya hingga 
pada malam harinya berganti dengan hiburan wayang.   
Pada hari puncaknya tepatnya pada tanggal 6 oktober 2018 acara 
tradisi bersih desa dimulai dengan acara kirab budaya yang dilakukan 
setelah waktu dluhur. Adapun yang ditampilakan dalam kirab budaya 
tersebut yaitu tari reog dari sanggar yang ada di Kadilangu dan kirab dari  
hasil panen  para warga Kadilangu. Kirab budaya tersebut merupakan 
salah satu  bentuk  rasa  syukur  warga Kadilangu atas hasil panen yang 
melimpah. Untuk anggota kirab tidak ada peserta yang dikususkan atau 
dikategorikan untuk berpatisipasi dalam acara tersebut. Pementasikan tari 
reog sendiri telah diserahkan semuanya oleh yang ahli dan bersangkutan. 
Sedangkan  kirab hasil  panen kebanyakan  yang  berpatisipasi yaitu para 
bapak-bapak   dan beberapa ibu-ibu dan anak kecil yang ikut meramaikan 
kirab budaya.   
Tata urutan kirab budaya tidak ada tatanan khusus, yaitu  urutan  
pertama yaitu reog dan beberapa iringannya yang menggunakan kostum 
ala prajurit kraton sedangkan dibelakangnya kirab hasil panen dan 
beberapa warga yang memang  turut berjalan kaki untuk menambah 
keramaian dalam acara tersebut. Setelah acara kirab dilanjutkan dengan 
acara puncaknya yang dilakukan pada waktu malam hari setelah solat 
isyak.  Acara dimulai dengan pembukaan oleh ketua panitia dan sambutan 
dari anggota pemerintah desa.   
Dalam acara sambutan setiap agama mendapatkan giliran untuk 
memberikaan sepatah dua kata dalam acara tersebut.  setelah acara 
sambutan dilanjutkan dengan doa bersama yang dipimpin oleh salah satu 
tokoh agama.  Setelah acara doa bersama dilanjutkan dengan acara hiburan 
yaitu wayang kulit yang dibawakan oleh dalang Ust. Sri Setyo adalah 
pengasuh pondok pesantren Al-Falah Gedongang, Baki, Sukoharjo. 
sedangkan acara yang terakhir setelah wayang yaitu dilanjutkan acara 
makan bersama dengan panitia acara dan beberapa warga yang membantu 
acara tersebut. Para ibu-ibu yang bertugas memasak dan menyajikan 
makanan dengan sukarela dan tanpa ada pembayaran sedikit pun juga akan 
mengikuti acara makan bersama serta mendapat beberapa bekal 
makanan.41  
 
 
2. Unsur- unsur Uborampe Tradisi Bersih Desa 
Uborampe yang digunakan dalam acara ini beragam macamnya 
diantaranya yaitu  ingkung dan polo pendem, di setiap uborampe yang 
disajikan memiliki makna-makna tersendiri, yang menggambarkan sifat 
manusia.42 Seperti yang dipaparkan oleh salah satu tokoh agama yaitu: 
“ngene mbak kabeh uborampe iku sebenere ono filosofinya lan 
duwe makna dewe yang lebih positif lan ugo iso gambarno sifate 
menungso.” 
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a. Gunungan  
Gunungan dalam setiap tradisi jawa seperti syarat wajib yang tidak 
boleh ditinggalkan. Gunungan dianggap sebagai bentuk rasa syukur atas 
panen yang yang di peroleh, biasanya gunungan berisi buah-buahan dan 
sayur-sayuran.  
b. Polo Pendem 
Polo pendem yang dimaksud dalam acara ini yaitu tanaman yang 
berasal dari dalam tanah seperti ubi dan ketela yang dianggap sebagai 
wujud kebaikan manusia yang masih terpendam.   
c. Gedang Rojo 
Gedang rojo ini dilambangkan sebagai harapan agar mendapat 
kemuliaan dalam masa kehidupan.  
d. Tumpeng 
Dalam tumpeng di dalamnya terdapat beberapa olahan makanan. 
Tumpeng  dianggap sebagai bentuk permohonan kepada Tuhan yang maha 
Esa 
e. Ingkung  
Ingkung ini biasanya ayam utuh yang dimasak dengan bumbu- bumbu 
khas orang Jawa. Ingkung dianggap sebagai penggambaran manusia yang 
tidak mengikuti syariat Islam.   
f. Kinang (nginang) 
Kinang atau nginang atau susur yang didalamnya terdiri dari 
beberapa bahan diantaranya yaitu Gamber, ijet, sirih, kapur, dan bako. 
Nginang dianggap sebagai simbol dari harapan untuk menjadi manusia 
yang selalu bersikap rendah hati.  
g. Janur  
Janur dianggap sebagai warna surga atau cahaya terang yang 
diridhoi Allah SWT. Janur dilambangkan sebagi upaya untuk selalu 
bersikap rendah hati.  
h. Kemenyan dan Dupa 
Kemenyan dan Dupa selain aromanya yang harum juga dianggap 
sebagai upaya untuk mendekatkan diri kepada Tuhan yang maha Esa.  
i. Kembang 
Kembang dianggap oleh sebagian masyarakat mampu membawa 
keberkahan. Kembang yang biasa digunakan biasanya yaitu kembang 
setaman yang teridiri dari kembang mawar, kanthil, mlathi dan kenanga.  
j. Doa 
Doa Yun Iyun 
Yun iyun badan, sing di iyun susahing ati 
Badan siji digowo mati, wonten dunyo gadahi duso 
Wonten akhirat dipun sikso, mugi Allah paring pangapuro 
Pundi-pundi margi dateng suwargo,babad ono rampas ono 
Sing babati puji kelawan dzikir, babat ono lampah ono 
Din babati puji kelawan dzikir 
Lailahaillallah muhammadurrosulullah 
Doa dianggap sebagai upaya untuk meminta permohonan kepada 
Tuhan. Doa yang bisa dilakukan dengan cara yang tenang dan khusyuk 
tanpa ada iringan musik atau yang lainnya.   
BAB III 
HARMONI SOSIAL DALAM ISLAM DAN JAWA 
E. Pengertian Harmoni Sosial 
 
Dalam kamus Besar Bahasa Indonesia harmoni mempunyai arti 
keselarasan atau keserasian, kehangatan, keterpaduan dan kerukunan yang 
mendalam sepenuh jiwa melibatkan aspek fisik dan psikis sekaligus. Boleh 
jadi seseorang terlihat atau memperlihatkan adanya harmonitas lahir 
terhadap seseorang, tetapi dalam batinnya ada pertentangan dan pertikaian 
diantara mereka. Hal ini bukan hakikat harmoni, hakikat harmoni yang 
sebenarnya merujuk pada keselarasan lahir batin yang ada pada diri 
individu dan sosial.43 Sedangkan sosial mempunyai arti berkenaan dengan 
masyarakat, mengenai masyarakat atau suka memperhatikan kepentingan 
umum. Menurut Enda M.C sosial adalah cara tentang bagaimana individu 
saling berhubungan sosial secara baik dan saling menghargai satu sama 
lain. 44  Harmoni sosial adalah dimana suatu kondisi individu mampu 
menjalani hidup dengan sejalan dan serasi dengan tujuan masyarakatnya. 
                                                          
43 Moh Roqib. Harmoni Dalam Budaya jawa (Yogyakarta:Pustaka pelajar,2007), h.2. 
44 Meity Taqdir Qodratillah dkk., Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta:Badan 
Pengembangan dan Pembinaan Bahasa Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2011), h. 156. 
Harmoni sosial juga terjadi dalam kehidupan masyarakat yang disertai 
dengan solidaritas. 45  
Harmoni sosial bisa diartikan sebagai tugas untuk menjaga agar 
kehidupan sosial selalu ada dalam keselarasan dan kerukunan. Bisa 
dikatakan harmoni yang sesungguhnya ialah apabila semua interaksi sosial 
berjalan secara wajar dan tanpa adanya tekanan-tekanan atau pemaksaan-
pemaksaan yang menyumbat jalannya kebebasan. 46  Harmoni sosial 
merupakan suatu keadaan yang menggambarkan keseimbangan dalam 
kehidupan, dua kata tersebut merupakan kata yang terhubung yang tidak 
dapat dipisahkan, serta keadaan yang akan selalu didambakan oleh 
masyarakat dalam kehidupan sehari-hari. Kehamonisan dalam masyarakat 
akan terwujud jika didalamnya disertai dengan sikap saling mengahargai, 
menyayangi antar anggota keluarga atau masyarakat dan saling 
menghargai perbedaan seperti perbedaan dalam beragama. Dari gabungan 
kata tersebut bisa dilihat bahwa seorang manusia mempunyai cita-cita 
yang tinggi dalam menata kehidupannya baik itu dalam keluarga maupun 
masyarakat. Suatu harmoni tidak akan pernah tercapai ketika rasa cinta 
dan kedamaian serta rasa saling menghagai tidak tertanam dalam diri 
manusia.47  
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Keberadaan manusia dengan sesamanya merupakan suatu keyataan 
yang tidak bisa dihindari. Seorang manusia tidak mungkin mampu untuk 
hidup tanpa bantuan orang lain, suatu masyarakat yang mampu 
mewujudkan atau membangun harmoni sosial dalam kehidupannya maka 
mereka akan sampai pada titik ketertiban, ketentraman dan kenyamanan. 
Harmoni sosial tidak hanya dikaitkan dengan kehidupan saja, tapi  mampu 
merambat diberbagai aspek, baik dari aspek ideologi, politik, ekonomi, 
budaya, pertahanan dan keamanan.48 Harmoni kehidupan manusia dalam 
sistem negara mampu berkembang dengan baik apabila para pemeluk 
agama tidak menjadikan Tuhan dan agama yang dianutnya digunakan 
sebagai topeng untuk mencapai kekuasaan dan kekayaan. Sifat 
kecenderungan ini yang mampu membuat manusia meletakkan dirinya 
sendiri sebagai negasi sempurna ketuhanan. The others atau keberlainan 
dalam pandangan multikulturalisme adalah unsur terpenting dari 
kehidupan sosial yang terbuka dan demokratis. The others adalah akar 
keberadaan setiap orang, etnis, bangsa, dan setiap agama atau paham 
keagamaan.49  
Negara Indonesia yang pada dasarnya mempunyai keberagaman 
suku, budaya, agama, tradisi, pendidikan, ekonomi dan sebagainya adalah 
suatu hal yang tidak mungkin dihindari oleh masyarakat. Maka dari itu 
suatu keindahan keharmonisan sosial bisa terlihat apabila mampu 
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merekatkan berbagai perbedaan dan bisa menjadikannya sebagai alat untuk 
memahami, tepo saliro50  dan toleransi, yang nantinya akan melahirkan 
persatuan antar umat dan saling menghargai.51  Namun yang sering terjadi 
dalam kehidupan masyarakat yaitu suatu perbedaan dalam beragama 
sering kali menjadi pemicu konfilk horizontal yang berkepanjangan. Tentu 
tidak itu saja yang menjadi pemicu suatu konflik, karena bisa saja konflik 
itu muncul dari sebuah komunitas yang mempunyai latar belakang berbeda 
seperti budaya, ekonomi, suku, dan pendidikan yang sama. Konflik sepeti 
inilah yang sering terjadi di masyarakat Indonesia kususnya dipedalaman 
serta rendahnya tingkat pendidikan sehingga membuat hubungan 
komunikasi yang harusnya terjalin dengan baik namun malah tidak dapat 
tekontrol. Sehingga kebanyakan masyarakat beranggapan bahwa bahasa 
fisik hanya satu-satunya jalan untuk menyelesaikan masalah.52  
Suatu konflik dapat menyeret siapa saja dan komunitas manapun, 
tidak memandang siapapun baik itu dari kalangan yang berpendidikan, 
suku ataupun agama yang sama. Siapapun bisa terlibat langsung dalam 
konflik yang tejadi didepannya atau mungkin saja bisa terlibat langsung 
dengan konflik tersebut, kecuali bagi mereka yang mempunyai mental 
yang kuat serta mampu mengendalikan dirinya. Karena perbedaan budaya, 
kultur dan tradisi di setiap daerah yang lain, dapat menjadi pengaruh yang  
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besar dalam pembentukan karakter setiap individu. Namun karena 
perbedaan inilah yang sering kali menimbulkan berbagai konflik apabila 
tidak dikelola dengan baik, sehingga menjadi penghambat yang besar bagi 
terciptanya suatu  keharmonisan.  
    
F. Konsep Harmoni Orang Jawa 
Masyarakat Jawa pada dasarnya merupakan masyarakat yang 
hidup di lingkungan agraris yang dimana masyarakatnya berprofesi 
sebagai petani. Pada lingkugan ini masyarakatnya tidak akan lepas dari 
tanah yang merupakan sebagai media utama dalam bercocok tanam. 
Dalam masyarakat agraris53 yang sebagian besar bergantung pada hasil 
pertanian, maka sering kali mereka mencoba berkomunikasi melalui batin 
dengan tanah yang dipeliharanya dengan berbagai cara yang dilakukan 
salah satunya yaitu melakukan suatu ritual upacara tradisional seperti 
tradisi bersih desa. Seperti yang diungkapkan oleh Niels Mulder yaitu 
bahwa bangsa Indonesia, yang kususnya suku Jawa memiliki sifat 
seremonial,54  seperti yang kita lihat disetiap peristiwa penting baik itu 
menyangkut kehidupan seseorang, keagamaan ataupun kepercayaan akan 
selalu disertai dengan upacara.    
Masyarakat Jawa yang kebanyakannya beragama Islam sampai 
sekarang belum bisa melupakan atau meninggalkan tradisi dan budaya 
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Jawanya. Meskipun pada awalnya budaya dan tradisi tersebut lahir dari 
agama nenek moyang yang mayoritas pada saat itu Hindu dan Budha. 
Namun itu tidak membuat mereka meninggalkan tradisi tersebut selama 
tradisi itu tidak menyalahi aturan karena ada beberapa tradisi  dan budaya 
Jawa mampu diadaptasi kembali dan terus dikembangkan tanpa harus 
berlawanan ataupun menyinggung syariat islam. 55   
Konsep harmoni atau keselarasan dalam kehidupan masyarakat 
Jawa sebenarnya tidak terlalu terlihat ataupun nampak nyata dalam 
kehidupan sehari-hari masyarakat Jawa. Konsep harmoni tersebut lebih 
merujuk pada hal metafisis yang mampu menjiwai seluruh aspek 
kehidupan masyarakat. Orang Jawa mempercayai bahwa keharmonisan 
merupakan inti dari budaya orang jawa. 56  Sebagian orang  Jawa 
mempercayai bahwa keselarasan atau harmoni sosial merupakan cikal 
bakal untuk mencapai tujuan hidup yang aman dan tenteram sejahtera. 
Suatu kesejahteraan pasti akan berhubungan secara langsung dengan 
keselarasan sosial, hubungan antara manusia dan Tuhan, alam dan 
hubungan antar sesama manusia.  
Suku Jawa sangat menjunjung konsep hamoni yang selama ini 
diyakini oleh mereka diantaranya yaitu rukun dan rasa hormat, dua hal 
inilah yang masih dijunjung tinggi oleh masyarakat Jawa dan masih 
diterapkan hingga sekarang meskipun ada beberapa pihak yang sudah 
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mulai meninggalkannya. Geertz sendiri menyebutkan bahwa prinsip rukun 
dan hormat dalam masyarakat Jawa merupakan kaidah dasar yang paling 
menentukan dalam pola hidup masyarakat Jawa. 57  Ideal mistik tentang 
kesatuan dan harmoni antara manusia dengan Tuhan hadir sebagai model 
bagi hubungan antara manusia dan masyarakat. Upaya mencapai 
keselarasan dan pemeliharaan ketertiban adalah usaha yang menonjol. 
Gagasan kesatuan menyiratkan keteraturan, hasrat, ambisi, dan nafsu 
pribadi ini dianggap mengancam harmoni, sampai-sampai timbul 
pemikiran bahwa “berkorban demi harmoni sosial akan mengantarkan 
pada pahala tertinggi”. Gagasan itulah yang selama ini telah ditanamkan 
oleh masyarakat Jawa, karena bagi orang Jawa menjadi orang Jawa adalah 
dengan berbudaya.58 Adapun menjadi patokan konsep harmoni yang selalu 
diyakini masyarakat Jawa sampai sekarang yaitu:  
Pertama, nilai rukun, secara ideologi nilai rukun diekpresikan 
dengan jelas secara ideal  memberi bantuan timbal balik dan berbagai 
beban (dikenal dengan sebutan gotong royong) dan proses pengambilan 
keputusan dengan konsultasi yang dinamakan musyawarah.59 Masyarakat 
Jawa sangat memegang teguh kerukunan mereka beranggapan kondisi itu 
mampu mempertahankan kondisi masyarakat yang harmonis, tenteram, 
aman dan tanpa perselisihan, serta masyarakat Jawa selalu berusaha 
menjaga kerukunan dalam lingkungannya. Setiap manusia telah diajarkan 
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untuk selalu mementingkan kepentingan sosial dan bukan dirinya sendiri. 
Setiap manusia telah diajarkan untuk tidak mengahancurkan 
keseimbangan sosial demi kepentingan pribadi. Masyarakat Jawa 
mengajarkan bahwa manusia harus selalu mempunyai sikap nrimo  atau 
mempunyai sikap pasrah terhadap sebuah kekuatan yang lebih tinggi, serta 
menyadari hidupnya itu merupakan bagian dari masyarakat luas.   
Kedua, rasa hormat nilai ini sangat berhubungan dengan orang lain 
atau bisa dibilang mencakup segala relasi sosial. Lebih-lebih orang Jawa 
yang sangat mengenal sistem hirarki yaitu suatu sikap yang dapat 
membatasi antara sesama manusia dengan yang lainnya. Misalnya 
hubungan antara anak dengan orang tuanya, hubungan dengan orang yang 
lebih tua serta sesama teman yang lainnya yang mungkin saja seumuran 
atau sebaya. Berasal dari perundingan gaya orang Islam, tampaknya 
musyawarah dapat dengan mudah mengundang citra kesetaraan. Orang 
Jawa beranggapan bahwa gagasan mengenai kesederajatan orang “di mata 
Tuhan” ini dengan demikian kesederajatan moral dianggap suatu hal yang 
asing atau bisa dibilang mengganggu. Hingga akhirnya semua orang tidak 
diannggap sederajat secara moral, hingga akhirnya menjadi batas atau 
menjadi tulang punggung organisasi sosial. Sama dengan gagasan yang 
mendasari cara kerja tentara, hirarki organisasi yang jelas menjamin 
ketertiban, hirarki yang kondusif untuk menghindari terbuka dan 
mempertahankan kesinambungan.  
Selain menjunjung kerukunan dan rasa hormat masyarakat Jawa masih 
menyimpan simpul-simpul yang digunakan untuk menjaga keharmonisan. 
dikatakan dalam pepatah jawa bahwa ruku agawe santosa, crah agawe 
bubrah , yang dalam pepatah Indonesia dikatakan “bersatu kita teguh, 
bercerai kita runtuh”. Tanpa mengabaikan pemahaman yang berbeda, di 
antara budaya yang menunjukkan nilai harmoni tersebut diantaranya yaitu: 
a. Bahasa Jawa 
Pepatah mengatakan ajining diri saka lathi, bisa diartikan harga 
diri seseorang diantaranya tergantung pada mulut, ucapan, dan bahasanya. 
Ucapan yang fasih, manis dan empan papan60 (tahu situasi dan kondisi) 
akan menyenangkan hati, sedang perkataan yang kasar, jorok, rusak akan 
menyakitkan hati. Sumber malapetaka seseorang kebanyakan berasal dari 
lidah yang tidak tekendali. Oleh karena itu orang Jawa meninggalkan kata-
kata kotor untuk menjaga Harmoni. 61 
b. Teologi: Manunggaling Kawulo Gusti 
Sebagaimana huruf Jawa yang bisa dimaknai secara mistis-teologis, 
ajaran teologis Jawa pada intinya adalah Kawulo-Gusti.62 Kawulo– Gusti 
termasuk kata-kata kunci untuk “wulang-wulang kejawen” (ajara kearifan 
hidup orang Jawa). Kata yang pada dasarnya terkait dengan dimensi 
teologis tersebut dapat memiliki arti yang sangat luas yang mencakup 
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61 Moh Roqib. Harmoni Dalam Budaya Jawa, (Yogyakarta: Pustaka pelajar.2007), h.41.  
62 Manunggaling Kawulo Gusti adalah  tempat kembali semua makhluk dan  dengan 
kembali kepada Tuhannya, manusia telah bersatu dengan Tuhan.  
berbagai bidang ketuhanan dan kemanusiaan. Kata kunci ini menjadi dasar 
utama harmonitas sosial Jawa.63  
 
 
c. Orang Keramat, Roh, dan Slametan 
Bentuk kepercayaan teologi bagi masyarakat Jawa diantaranya 
adalah Agami Jawi yang mengenal banyak sekali orang keramat antara 
lain guru-guru agama, tokoh-tokoh historis maupun setengah historis, yang 
dikenal orang melalui kesustraan babad, tokoh-tokoh pahlawan dari cerita 
mitologi yang dikenal melalui pertunjukan wayang dan lain-lain tetapi 
juga tokoh yang menjadi terkenal karena suatu kejadian tertentu atau justru 
karena jalan hidupnya yang tercela. Tokoh keramat yang masih hidup 
maupun yang sudah meninggal.  
Sebagai bagian dari pemahaman terhadap orang keramat yang 
sudah meninggal, mereka meyakini bahwa ada roh halus yang berkeliaran 
disekitar tempat tinggalnya, semula atau arwah leluhur. Dalam 
menjalankan komunikasi kepada roh leluhur maka diperlukan upacara 
tertentu semisal nyekar 64  dengan membakar kemenyan, bersemadi dan 
selametan wilujengan. Hal ini dipandang sebagai suatu upacara pokok atau 
unsur terpenting dari hampir semua situs dan upacara dalam sistem religi 
orang Jawa pada umumnya dan penganut Agami Jawi khusunya.65  
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d. Perasaan dan Unggah-ungguh 
“Orang kok tidak punya perasaan”. Demikian kata singkat yang 
sering diucapkan oleh masyarakat Jawa, terhadap orang yang tidak punya 
tepa salira , tidak punya pengertian tentang bagaimana menempatkan diri 
secara bijak. Rasa sangat yang diperhatikan di Jawa dalam rangka 
menciptakan harmonitas sosial. Masyarakat Jawa yang berperasaan, 
berusaha untuk menjaga hubungan baik dengan orang lain, membantu 
orang lain sebanyak mungkin, membagi rezeki dengan para tetangga, 
berusaha mengerti perasaan orang lain, dan kemampuan seseorang untuk 
dapat mengahayati perasaan orang lain (tepasalira).66 
e. Kuwalat 
Diantara orang yang harus dihormati oleh orang Jawa adalah 
sesepuh. Cara memperlakukan atasan, orang senior, guru, kiai, saudara tua 
dan lainnya dengan tidak semestinya dapat membawa akibat buruk, bukan 
karena orang yang perlakuannya yang kurang baik itu memiliki kekuatan 
gaib, tetapi karena adanya kaidah atau kekuatan alamiah yang disebut 
kuwalat.67         
f. Kebersamaan (mangan ora mangan kumpul)  
Persaudaraan atau paseduluran menjadi tema penting dalam 
budaya Jawa. Kesetiaan dalam persahabatan menjadi tolok ukur martabat 
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Kuwalat adalah mendapat bencana karena melakukan perbuatan yang kurang baik terhadap orang 
lain. 
seseorang. Persaudaraan dan persahabatan bagi orang Jawa dipegang kuat-
kuat. Dalam konteks sosial orang Jawa mementingkan kebersamaan 
meskipun akan kekurangan bahan makanan, itulah dasar keluarnya 
pernnyataan mangan ora mangan kumpul, makan tidak makan asal 
kumpul.68 
g. Mawas diri dan sadar diri 
Untuk mencapai tujuan kebahagiaan dan keharmonisan sosial, 
orang Jawa lebih memecahkan problem kehidupan melalui sikap mawas 
diri,69 intropeksi diri dan tepo saliro, sadar posisi terlebih dahulu sebelum 
mengambil tindakan yang menimbulkan konsekuensi terhadap orang lain. 
Manusia juga diharapkan selalu ingat sifat sadar posisi, sadar posisi 
membuat orang sadar akan prestasinya dengan menerima 
konsekuensinya.70  
h. Pasrah dan Kerja keras 
Orang Jawa memiliki sikap hidup menerima dan pasrah yang 
positif, nrimo ing pandum. Menurut orang Jawa, penanaman sikap tersebut 
nantinya dapat mengarah pada tumbuhnya pandangan positif tentang 
kehidupan, ke arah kreativitas dan sikap membangun dan lebih lanjut ke 
arah kematangan.71  
i. Perempuan dan Seksualiatas  
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 Perempuan dan seksualitas menjadi bagian dari simpul harmoni 
dalam budaya Jawa yang memosisikan perempuan sebagai salah satu 
unsur penting dalam menjaga harmoni.72 
j. Seni musik dan Nyanyian 
Musik dan lagu dalam budaya jawa menjadi bagian dari Harmoni 
itu sendiri. Pagelaran wayang pasti menunjukka nilai seni yang tinngi, baik 
seni pahat pada wayang, seni suara pada dalang dan sinden, maupun seni 
musik pada irama seni gamelan yang mendayu-dayu. Salah satunya yaitu 
menikmati wayang adalah menikmati karya sastra seperti beberapa seni 
yang terpadu secara apik dan indah. 73   
G. Konsep Harmoni Dalam Islam 
Dalam bahasa Arab kata yang dipakai untuk harmoni adalah 
ta’aluf. Ta’aluf berarti keakraban, kekariban, kerukunan, dan kemesraan 
dan saling pengertian. Kata lain untuk harmoni dalam bahasa arab adalah 
tawafuk, artinya persetujuan permufakatan, perjanjian dan kecocokan, 
kesesuaian, keselarasan. Dalam kamus bahasa arab ta’alafu berasal dari 
kata alifa - ya’lafu alfan yang berarti menjinakkan, menjadi jinak, 
mengasihi.74    
Dalam Islam harmoni dapat terwujud jika masyarakat muslim 
memahami filosofi keragaman dalam beragama. Dalam Al-Quran 
dijelaskan bahwa keragaman adalah sunnatulloh , sebuah kehendak nyata 
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Allah yang tidak menjadikan semua manusia beriman, tetapi menciptakan 
juga kekafiran, kemusyrikan, kemunafikan, keberadaan keragaman ini 
Allah jadikan cermin bagi manusia, agar mereka saling berintrospeksi dan 
berkaca kepada sekitarnya. Maqoshid syari’ah dari keragaman itu adalah 
agar manusia saling berlomba menjadi orang baik, yang mendatangkan 
rahmat bagi sesamanya, bahkan alam sekitarnya. Maka dari itu manusia 
harus mampu menerima semua keragaman bahkan harus mampu menjadi 
sumber harmoni. 75  
Pada masa dewasa ini agama sangat diperlukan keberadaanya. 
Keberadaan antara manusia dan agama bagaikan dua hal yang tidak bisa 
dipisahkan. Seluruh agama yang merupakan perpaduan kepercayaan  dan 
sejumlah upacara. Seperti yang diungkapkan oleh Francisco Jose Moreno 
yaitu kepercayaan beragama adalah sekumpulan jawaban yang didasarkan 
atas ilmu ketuhanan atau penafsiran atas kekuatan-kekuatan gaib terhadap 
berbagai pertanyaan mendasar yang ditimbulkan oleh akal pikiran 
manusia.76    
Manusia dalam kehidupannya tidak bisa lepas dari agama yang 
dianutnya. Namun, karena manusia juga sebagai makhluk sosial, sehingga 
pengaruh tradisi lokal, adat budaya tempat manusia tinggal dan menetap 
dengan kultur dan budaya yang berbeda, akhirnya melahirkan sebuah 
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budaya sendiri-sendiri sesuai dengan lingkungan tempatnya berada. 77 
Dalam agama Islam terdapat beberapa konsep harmoni yang masih 
diterapkan oleh sebagian masyarakat Islam. Harmoni dalam Islam 
pertama-tama di dasari oleh Tauhid, mengesakan Allah, niat atau 
perencanaan dan berfikir positif- prospektif, dan amal shalih atau kerja 
keras profesional dengan menjaga kualitas dan kermanfaatan bersama. 
Tiga hal tersebut jika dilaksanakan dengan komitmen yang tinggi akan 
menciptakan rasa harmonis penuh kedamaian.  
a. Tauhid (Manunggaling kawulo-Gusti) 
Tauhid dari kata wahhada berarti mengesakan, memanunggalkan, 
menyatukan dan memadukan. Tauhid berarti melakukan proses kontinu 
(istiqomah) untuk selanjutnya mengerucut ke satu titik tunggal sebagai 
pusat fokus gerak lagu diri semua makhluk, termasuk manusia. Gerakan 
yang terjadi atau dilakukan harus berada pada garis edar bertumpu pada 
satu titik keagungan Yang Maha menggerakkan. Penyimpangan terhadap 
titik sentral gerak hidup akan berakibat pada hilangnya konsistensi dan 
komitmen diri dan akan menyebar berantakan dan saling bertabrakan.78  
 Bertauhid yang benar berarti melakukan kerja keras untuk selalu 
berproses menuju prestasi untuk manunggal dengan Tuhan melalui 
pemberantasan kebodohan dan kemiskinan. Upaya mencerdaskan 
kehidupan individu da sosial atau menyejahterahkannya merupakan bagian 
dari upaya pemantapan tauhid dan akan membawa keharmonisan, sedang 
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perilaku yang berlawanan akan membawa disharmoni. Dalam bertauhid 
semua kegiatannya akan melibatkan Allah dalam setiap pergerakannya. 
Sepeti saat makan, mencari makan dan memberikan makan untuk sesama, 
digerakkan oleh nilai ketuhanan yang ada dalam jiwa. Bertauhid berarti 
menjadikan Tuhan sebagai pendorong gerak laku seseorang untuk 
berbicara, melihat, berpikir, berjalan, dan merasa. Bertauhid berarti 
menyatukan diri kepada semua makhluk Allah, tidak merusak, tidak 
membencinya, tetapi bahkan mencintai dan menyayanginya meskipun 
berbeda dan kelihatan bertentangan atau menjadi ancaman, bertauhid 
berarti bersahabat dengan sesama.  
b. Niat dan Berpikir 
Harmonitas hidup seorang muslim terkait dengan niat. Setiap 
individu Muslim harus memiliki niat yang baik dalam hidupnya. Hidup 
memliliki dinamika yang tiada henti. Niat dalam konteks hidup keseharian, 
seseorang menjadi terkesan asal-asalan hingga menunjukkan kualitas yang 
rendah dan disharmoni. Niat berarti berpikir rasional yang prospektif yaitu 
menjangkau waktu-waktu yang akan datang. Orang yang berniat adalah 
orang yang berfikir positif terhadap hidupnya sehingga ia menyiapkan 
dengan baik.79  
c. Amal Shalih 
Amal shalih atau  kerja positif adalah sebuah kerja yang didasari 
oleh dorongan niat untuk mendekat kepada Tuhan dan mensyukuri potensi 
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fisik yang dimiliki dengan rencana dan cara pelaksanaan kerja yang baik 
sesuai dengan aturan pelaksanaannya. Amal shalih atau perbuatan yang 
baik sangat banyak. Semua perbuatan adalah baik kecuali ada larangan 
untuk melakukannya.80 
H. Pedoman Harmoni Sosial Max Webber  
Setiap masyarakat memiliki beberapa konsep tentang tatanan 
adikodrati, ruh-ruh, tuhan-tuhan, atau daya-daya impersonal yang berbeda 
dari dan yang dipahamai manusia sebagai pengatur kejadian-kejadian 
alamiah yang lazim dan yang hakikat dan aktifitasnya entah bagaimana 
sanggup memberi makna bagi aspek-aspek pengalaman manusia yang 
tidak lazim, sebuah fenomena yang membuat frustasi dan sering tidak bisa 
di nalar. Eksistensi tatanan adikodrati ini diterima secara serius, bahkan 
kepadanya banyak peristiwa konkrit sehari-hari dipertalikan, minimal 
sebagian ke sistem pelembagaan dan lembaganya dan manusia 
mencurahkan bagian-bagian penting dari waktu dan sumber daya mereka 
untuk sebisa mungkin mengatur dan mengelola hubungan dengan tatanan 
ini, sesuai dan sejauh mana mereka pahami.81  
Pengaruh agama apa pun yang meluas hingga perilaku hidup, 
khususnya di kondisi kelahiran sampai kembali berbeda-beda menurut 
jalan-jalan khusus menuju keselamatan yang diinginkan dan 
diperjuangkannya. Salah satu jalan menuju keselamatan adalah melewati 
aktifitas-aktifitas ritual dan upacara-upacara pemujaan murni entah di 
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penyembahan religius maupun diperilaku sehari-hari. Ritualisme murni 
seperti itu tidak beda dari magi terkait efeknya bagi perilaku hidup bahkan 
ritualisme dapat tertinggal di belakang magi karena agama magis sesekali 
menghasilkan sebuah metodologi yang pasti dan mendalam bagi kelahiran- 
kembali yang tidak selalu berhasil disediakan ritualisme. Namun begitu 
agama dapat mensistemasi aktifitas-aktifitas ritual yang spesifik dan murni 
formal mejadi sebuah devosi dengan suasana hati religius berbeda, yang di 
dalamnya ritual-ritual yang disajikan adalah simbol-simbol keilahian.  
Max Weber membagi persoalan agama sebagai kekuatan bagi 
perubahan sosial. Pertama, semua masyarakat ditingkat perkembangan 
manapun memiliki bukan hanya elemen-elemen budaya sekuler atau 
alamiah tapi juga adikodrati. Semua komponen adikodrati memiliki 
elemen magis dan religius, meski proporsi dan relasinya berbeda-beda. 
Kedua, semua komponen adikodrati memiliki peran yang bisa mendukung 
sistem magi maupun keimanan, meski sekali lagi dengan berbagai 
perbedaan kombinasi komponen di keduanya. Ketiga,  diantara normatif 
sistem magi dan sistem agama memiliki sanksi adikodrati yang mewujud 
disistem tabu dan etika agama.82 Dalam pilar-pilar yang dirumuskan oleh 
Max Webber semuanya bertujuan untuk kerukunan antar umat beragama 
yang nantinya dapat tercipta susana harmoni dalam kehidupan sehari-hari. 
Di Indonesia kerukunan merupakan salah satu pilar penting dalam 
memelihara persatuan bangsa dan rakyat. Tanpa terwujudnya kerukunan 
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diantara berbagai suku, agama, ras dan antar golongan bangsa Indonesia 
akan mudah terancam oleh perpecahan dengan segala akibatnya yang tidak 
diinginkan. Seperti yang diungkapkan oleh Franz Magnis Suseno yaitu 
keadaan rukun merupakan suatu keberadaa semua pihak berada dalam 
keadaan damai satu sama lain, suka bekerjasama, saling menerima dalam 
suasana tenang dan sepakat. 83  Kerukunan antar umat beragama bukan 
berarti merelatif agama-agama yang ada dan melebur kepada satu totalitas 
dengan menjadikan agama-agama yang ada itu sebagi mazhab dari agama 
totalitas itu, melainkan sebagai cara atau sarana untuk mempertemukan 
mengatur hubungan luar antara orang yang tidak seagama atau antara 
golongan umat beragama dalam kehidupan sosial kemasyarakatan.84 Jadi 
dapat disimpulkan bahwa kerukunan ialah hidup damai tentram saling 
toleransi anatara masyarakat yang beragama sama maupun berbeda, 
kesediaan mereka untuk menerima apa adanya perbedaan keyakinan 
dengan orang atau kelompok lain, membiarkan orang lain untuk 
mengamalkan ajaran yang diyakini oleh masing-masing masyarakat dan 
kemampuan untuk menerima perbedaan.          
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BAB IV 
ANALISIS HARMONI SOSIAL DALAM TRADISI BERSIH DESA DI 
DESA KADILANGU 
A. Agama Sebagai Dinamika Perubahan Sosial 
Agama pada dasarnya dapat diartikan sebagai aturan dan peraturan 
yang mengatur hubungan manusia dengan Tuhannya, hubungan antara 
manusia dengan manusia yang lainnya, dan mengatur hubungan antara 
manusia dengan lingkungannya. Agama dalam bahasa Sansekerta terdiri 
dari kosa kata “a” berarti “tidak” dan “gama” yang berarti kacau. Hal itu 
bisa diartikan sebagai suatu aturan yang mengatur kehidupan manusia agar 
tidak kacau. Dalam bahasa latin agama  disebut “religio” kata berasal dari 
kata “religere” yang berarti mengikat. Agama dalam pengertian sosiologis 
adalah gejala sosial yang umum dan dimiliki oleh seluruh masyarakat yang 
ada di dunia ini. Menurut ahli sosiologis agama merupakan pandangan 
hidup yang harus diterapkan dalam kehidupan individu ataupun kelompok. 
Menurut Ishlomuddin agama terbagi menjadi dua definisi diantaranya 
yaitu, pertama, agama merupakan suatu sistem kepercayaan dan praktik-
praktik yang diorganisasi sekitar hal-hal yang dikatakan suci atau yang 
diorientasikan kepada kekhawatirkan akhir manusia. Kedua, agama 
merupakan suatu fenomena evolusioner dalam bentuk pengertian yang 
sama seperti komonen-komponen masyarakat lainnya.85  
Agama dalam kehidupan masyarakat digunakan sebagai acuan 
dalam menentukan norma-norma dan bertingkah laku agar sesuai dengan 
agama yang dianut. Seperti yang diungkapkan oleh E.K. Nottingham yaitu 
fungsi agama dapat dikategorikan kebeberapa bagian diantaranya yaitu, 
pertama, faktor yang mengintegrasikan masyarakat. Kedua, faktor yang 
bisa mendisentegrasikan masyarakat. Ketiga, faktor yang bisa 
melestarikan nilai-nilai sosial. Keempat, faktor yang bisa memainkan 
peran yang bersifat kreatif dan inovatif dan bahkan bersifat revolusioner. 
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86 karna pada dasarnya agama dianggap mempunyai pengaruh besar dalam 
menentukan arah kehidupan dan mengarahkan dalam bersosialisasi. 
Seperti yang diungkapkan oleh Hamka yaitu agama dianggap memiliki 
pengaruh yang besar dalam penyatuan persepsi kehidupan masyarakat 
tentang semua harapan hidup. 87  Di Indonesia sendiri Agama dianggap 
sebagai tolak ukur untuk menentukan ritme perjalanan sejarahnya dengan 
berbagai perubahan-perubahan yang dianggap sesuai dengan zamannya. 
Perubahan sendiri meliputi berbagai bidang diantarannya yaitu bidang 
agama, sosial, budaya, politik, ekonomi dan bebagai bidang lainnya.  
Perubahaan pada dasarnya menyangkut beberapa hal lainnya, 
mulai dari aspek fisik sampe pada kehidupan manusia. Perubahan 
kehidupan manusia atau terkait dengan lingkugan kehidupannya itulah 
yang kemudian disebut sebagai perubahan sosial. 88  Perubahan sosial 
menurut Maclver yaitu perubahan-perubahan sosial dikatannya sebagai 
perubahan-perubahan dalam hubungan-hubungan sosial atau sebagai 
perubahan terhadap keseimbangan hubungan sosial. perubahan-perubahan 
sosial sebagai suatu variasi dari cara-cara hidup yang telah diterima, , baik 
karena perubahan-perubahan kondisi geografis, kebudayaan materil, 
komposisi penduduk, ideologi maupun karena adanya difusi ataupun 
penemuan-penemuan baru dalam masyarakat.     
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Setiap manusia pada umumnya akan mengalami perubahan, 
perubahan akan terlihat apabila dibandingkan dengan suatu keadaan yang 
terjadi pada masa lampau.  Pada dasarnya perubahan-perubahan   yang 
terjadi dikalangan masyarakat akan terus mengalami perubahan, namun 
setiap perubahan yang terjadi pada masyarakat ataupun individu akan 
selalu berbeda. Hal ini disebabkan suatu perubahan masyarakat yang 
berkembang dengan cepat  daripada masyarakat lainnnya. Perubahan itu 
bisa berasal dari  hal-hal yang sederhana atau terkadang perubahan itu 
sama sekali tidak nampak. Ada juga beberapa perubahan yang efeknya 
sangat luas maupun terbatas, selain itu ada juga perubahan yang dalam 
prosesnya sangat lambat ataupun dalam proses perubahannya sangat cepat. 
Seperti yang terjadi di desa Kadilangu masyarakatnya mampu 
menyesuaikan perubahan-perubahan yang selalu berkembang. Meskipun 
berbeda Agama kesatuan dan persatuan sosial menjadi suatu hal yang 
harus diutamakan. Karena agama pada hakikatnya selalu menghendaki 
setiap perubahan yang terjadi pada manusia. Maskipun agama dan 
perubahan dianggap sebagai suatu entitas yang berbeda, namun belum 
tentu juga berlawanan mungkin saja dua entitas tersebut saling melengkapi 
ataupun bisa jadi saling mensifati satu sama lain. Salah satu perubahan 
sosial yang terjadi di desa Kadilangu yaitu terjadinya hidup guyub rukun 
antar umat beragama.  
1. Kerukunan Sebagai Tugas Setiap Agama  
Kerukunan sendiri belum merupakan nilai terakhir, tetapi beru 
merupakan suatu sarana yang harus ada sebagai “conditio sine qua non” 
untuk mencapai tujuan lebih jauh yaitu situasi aman dan damai. Situasi 
ini amat dibutuhkan semua pihak dalam masyarakat untuk 
memungkinkan perciptaan nilai-nilai spiritual dam material yang 
sama-sama dibutuhkan untuk mencapai tingkat kehidupan yang lebih 
tinggi.  
Hidup dalam suasana dimana kerukunan tidak dapat dielakkan. 
kita hidup dalam masyarakat tertutup yang dihuni satu golongan 
pemeluk satu agama yang sama tetapi dalam masyarakat modern 
dimana komunikasi dan hidup bersama dengan golongan beragama 
lain tidak dapat ditolak demi kelestarian dan kemajuan masyarakat itu 
sendiri. Kita dituntut oleh situasi untuk bekerja sama dengan semua 
pemeluk agama untuk bersama-sama menjawab tantangan baru yag 
berukuran nasional dan internasional antara lain ketidak adilan, 
terorisme internasional, kemiskinan struktural, sekularisme kiri. 
Kesemuaya tidak mungkin diatasi oleh satu golongan agama tertentu, 
tetapi membutuhkan konsolidasi dai segala kekuatan baik moral 
spiritual maupun material dari semua umat beragama.89 
2. Pedoman Kerukunan Umat Beragama 
Ada beberapa pedoman yag digunakan untuk mejalin kerukunan 
diantaranya yaitu:  
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a. Saling Menghormati 
Setiap umat beragama harus saling atau wajib memupuk, 
melestarikan dan meningkatkan keyakinan maka setiap umat 
beragama akan lebih salig menghormati sehingga perasaan takut 
dan curiga semakin hari bersamaan dengan meningkatkan taqwa, 
perasaan curiga dihilangkan. Rasa saling menghormati juga 
termasuk menanamkan rasa simpati atas kemajuan-kemajuan yang 
dicapai oleh kelompok lain, sehingga mampu menggugah optimism 
dengan persaingan yang sehat. Diusahakan untuk tidak mencari 
kelemahan-kelemahan agama lain apalagi kelemahan tersebut 
dibesar-besarkan yang menimbulkan perasaan tidak senang. 
b. Kebebasan Beragama 
Setiap manusia mempunyai kebebasan untuk menganut 
agama yang disukai serta situasi dan kondisi memberikan 
kesempatan yang sama terhadap semua agama. Dalam menjabarkan 
kebebasan perlu adanya pertimbangan sosiologis dalam arti bahwa 
secara kenyataan proses sosialisasi berdasarkan wilayah, keturunan 
dan pendidikan juga bepengaruh terhadap agama yang dianut 
seseorang. 
c. Menerima orang lain apa adanya 
Setiap umat beragama harus mampu menerima seseorang apa adanya 
dengan segala kelebihan dan kekurangannya. Melihat umat beragama lain 
tidak dengan persepsi agama yang dianut. Seseorang agama kristen 
menerima kehadiran orang Islam apa adanya begitupu sebaliknya. Jika 
menerima orang Islam dengan persepsi orang Kristen maka jadinya tidak 
kerukunan tapi justru mempertajam konfilik.90         
B. Unsur-unsur Harmoni Dalam Tradisi Bersih Desa di Desa Kadilangu 
Sesuai dengan namanya upacara ini bertujuan untuk membersihkan 
desa dari roh-roh halus yang membahayakan penduduk desa. Seiring 
berkembangnya zaman anggapan-anggapan semacam itu sudah mulai 
berubah, masyarakat sudah mulai merubah niatan awalnya hingga menjadi 
sebuah anggapan bahwa tradisi itu diadakan sebagai wujud rasa syukur 
kepada Tuhan.91 Ungkapan itu sesuai dengan pendapat Gesta Bayuadhy, 
bahwa secara umum tradisi bersih desa merupakan upacara adat 
masyarakat Jawa untuk menunjukkan rasa syukur manusia kepada Tuhan 
Yang Maha Esa atas rezeki yang diberikan melalui bumi berupa berbagai 
macam hasil bumi.92  Untuk mencapai tujuan itu dilakukan selametan yang 
dinamakan bersih desa, dengan mempersembahkan berbagai prosesi serta 
beberapa makanan berupa nasi tumpeng dan lauk-pauknya. Upacara ini 
biasanya dilakukan pada bulan Selo atau Syawal, namun tanggal 
pelaksanaannya berbeda-beda disetiap desa, sesuai dengan tradisi setempat. 
Bentuk-bentuk perayaannya pun berbeda-beda, tergantung pada 
karakteristik penduduk desa. 
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Adapun persiapan sebelum acara di mulai antara lain adalah 
musyawarah guna untuk membahas perihal apa saja yang akan digunakan 
dalam tradisi bersih desa. Sedangkan antusias warga dapat dilihat dari 
persiapan para warga dalam membuat makanan dan berbagai aneka 
jajanan sebagai salah satu unsur pelengkap dalam tradisi bersih desa. hal 
itu dilakukan sebagai bentuk solidaritas kepada sesama. Sedangkan prosesi 
upacara itu sendiri terdapat beberapa tahapan, diantaranya yaitu: 
1. Mengumpulkan Makanan 
Tiap keluarga biasanya akan mengumpulkan makanan sekadarnya, 
beragam jenis makanan dan akan dikumpulkan kerumah salah satu warga 
yang dapat wewenang untuk mengolah dan menyajikan. Setelah itu 
makanan akan dibawa kepusat acara yaitu di pusat desa. kemudian 
kebayan desa membuka acara tersebut yang isinya bertujuan mengucapkan 
rasa syukur dan terimakasih kepada warga yang sudah bersedia 
menyediakan makanan dan berbagai olahan lainnya serta para warga yang 
bersedia meluangkan waktunya untuk mengikuti acara tersebut. 
2. Parade Kebudayaan  
Masyarakat tampak antusias memadati sepanjang jalan yang 
dipenuhi arak- arakan dengan berbagai aneka makanan dan sayuran yang 
di tata dengan apik. Diadakannya kirab ini dapat menjaga kekompakan 
warga serta kerukunan dan keamanan masyarakat. Tujuan diadakannya 
kirab budaya ini yaitu sebagai bentuk rasa syukur dari masyarakat 
Kadilangu, karena mendapatkan berkah dari Allah SWT. 
3. Pertunjukan Wayang 
Pagelaran wayang ini dimulai sebelum doa bersama tepatnya setelah 
acara- acara sambutan. Pada zaman dahulu wayang merupakan sarana 
dalam berdakwah dan sebagai hiburan yang sangat digemari para warga, 
kususnya orang Jawa. Maka dari itu wayang tergolong salah satu budaya 
yang bisa dikombinasikan dengan unsur- unsur Agama. Misalnya 
memasukkan ajaran Islam ke dalam cerita- cerita perwayangan. 
4. Berdo’a Bersama 
Biasanya berdoa bersama dimulai setelah para warga mulai 
berkumpul, kemudian dipimpin oleh ulama yang mendapat wewenang 
untuk memimpn doa bersama. Hal ini bertujuan untuk mensyukuri segala 
kenikmatan yang telah diberikan serta mendoakan anggota keluarga yang 
sudah tiada. Dalam doa bersama  pihak dari Islam maupun Kristen diberi 
kesempatan untuk membimbig doa bersama secara bergilir.  
5. Acara yang terakhir yaitu makan bersama dengan semua peserta yang 
hadir dan ikut memeriahkan acara tersebut.  
Di dalam pelakasanaanya ada beberapa sesaji yang digunakan untuk 
perantara atau sebagai perwujudan sebagian makna-makna spiritual. 
Adapun alat tersebut diantaranya yaitu sesaji atau ubarampe, meskipun 
sebagian  menganggap bahwa sesaji merupakan hal yang tidak berguna, 
dianggap menyembah roh-roh halus atau tidak masuk akal. Anggapan-
anggapan tersebut tentunya ditolak oleh sebagian masyarakat yang sudah 
meyakini bahwa sesaji itu hanya sebatas simbol yang didalamnya 
dianggap mengandung makan-makna positif.  
Pelaksanaan tradisi bersih desa di Kadilangu di dalamnya terdapat 
berbagai  macam  sesaji atau uborampe yang mempunyai makna tersendiri 
dalam mengungkapkan sebuah makna. Segala macam jenis digunakan 
dalam tradisi bersih desa dan kebanyakan bahannya dari hasil panen. 
Sesaji yang digunakan dalam acara ini terdiri dari: 
a. Gunungan 
Gunungan merupakan kata yang diambil dari kata gunung, 
gunungan ini merupakan alat wajib yang harus ada dalam tradisi bersih 
desa. Biasanya terdiri dari tujuh gunungan, adapun bentuk pada umumnya 
yaitu menyerupai gunung. Masyarakat mempercayai gunungan tersebut 
bisa menjadi perantara ucapan terima kasih kepada Tuhan. Di dalam 
gunungan tersebut terdapat beberapa macam masakan dan lauk pauk. 
Seperti oseng kacang, mie bihun, kering tempe, ayam goreng, kentang 
balado dan sebagainya. Sedangkan gunungan yang lainnya terdiri dari 
beberapa sayur-sayuran diantaranya yaitu cabai merah, kacang panjang, 
terong ungu, terong hijau, gambas, wortel, kol, buncis dan tomat.  
Selain gunungan yang berisi sayur-sayuran, juga berisi buah-buahan 
seperti jeruk, apel, salak dan sebagainya. Menurut sesepuh desa buah-
buahan mempunyai makna sebagai proses pematangan diri manusia dalam 
menjalani kehidupan. Selain sayur-sayuran dan buah-buahan juga berisi 
tanaman lainnya yaitu padi yang merupakan tanaman pokok desa 
Kadilangu. Padi ini dilambangkan sebagai bentuk hasil tanaman utama 
dari desa Kadilangu dan melambangkan manusia yang berbobot baik 
secara lahir maupun batin.  
b. Ingkung   
Ingkung adalah daging ayam yang dipanggang dan disajikan secara 
utuh. Ingkung merupakan sajian wajib disetiap acara selain tradisi bersih 
desa. ingkung ini juga sebagai pelengkap untuk hidangan lainnya. Ingkung 
atau mengkungkung sediri digambarkan sebagai manusia yang kotor serta 
tidak mengikuti syariat Islam. Beberapa masyarakat mempercayai bahwa 
ingkung sebagai wujud manusia yang harus selalu berintropeksi diri serta 
melambangkan kepasrahan manusia kepada Tuhan, yang diharapkan 
mampu menjaga hubungan harmoni sosial dalam keshidupan sehari-hari.  
c. Tumpeng 
Tumpeng adalah nasi yang dibentuk secara kerucut, oleh karena itu 
disebut nasi tumpeng. Biasanya dimaknai sebagai jalan yang lurus serta 
mengikuti ajaran Rosululloh. Nasi tumpeng dianggap melambangkan 
kesucian hidup, dikarenakan sebelum memasak diharuskan berwudhu dan 
selalu menjaga kesuciannya. Adapun bentuk nasi yang mengerucut 
dilambangkan sebagai hubungan harmoni antara manusia dengan Tuhan, 
alam dan dengan sesama manusia.  
d. Kembang   
Kembang atau bunga dapat diartikan sebagai keharuman dengan 
tujuan selalu mendapat keharuman dalam kehidupan. Masyarakat percaya 
bahwa aroma harum bunga mampu membawa keberkahan. Bunga yang 
digunakan dalam acara ini yaitu kembang setaman yang terdiri dari 
beberapa jenis bunga diantaraya yaitu: 
1. Kembang kanthil 
Kembang kanthil dapat diartikan manusia yang mempunyai tali rasa 
atau tansah kumanthil. Bisa juga mempunyai makna kasih sayang yang 
sangat mendalam, yaitu ungkapan kasih sayang kepada seluruh 
makhluk tanpa membeda-bedakan. 
2. Kembang mlathi  
Kembang mlathi mempunyai arti  roso melad soko jero ati atau bisa 
juga diartikan bahwa setiap melakukan kebaikan harus disertai dengan 
rasa ikhlas. 
3. Kembang kenanga  
Kembang kenanga mempunyai arti gapailah atau bisa diartikan generasi 
selanjutnya mampu mengenang segala peninggalan nenek moyang 
seperti seni, tradisi, kesenian, kebudayaan dan ilmu-ilmu spiritual 
lainnya. 
4. Kembang mawar 
Kembang mawar  atau marwi-arsa mempunyai makna setiap manusia 
dalam menjalani kehidupannya harus disertai niat yang baik serta tidak 
meminta imbalan atas yang kebaikan yang dilakukannya. 
e. Kemenyan dan Dupa 
Dalam pelaksanaan upacara buka jalan selain menggunakan 
berbagai macam sesaji dan dupa  membakar kemenyan dan dupa menjadi 
serangkain proses membuka jalan. Bau wangi-wangian yang dihasilkan 
dari kemenyan diyakini mampu membantu manusia kusyuk dalam 
menjalankan ritual tersebut, dengan tujuan agar semakin dekat dengan 
Tuhan. 
f. Janur  
Janur merupakan bagian dari daun kelapa yang masih muda dan 
bewarna kekuning-kuningan. Janur dilambangkan sebagai kemenangan 
atau segala kesulitan dapat teratasi dengan baik. warna kuning pada janur 
dianggap sebagai warna surga atau cahaya terang yang diridhoi Allah 
SWT, serta diyakini bisa menjadi tolak balak atau penangkal. Janur dalam 
tradisi ini digunakan untuk berbagai wadah sesaji serta berbagai wadah 
untuk hasil panen berupa palawija.  
Pembawa janurpun harus dipilih dengan kriteia yang masih muda 
dan masih gadis dilengkapi dengan pakaian adat Jawa, karena janur 
dilambangkan dengan kesucian oleh karena itu yang membawanya harus 
orang yang masih dalam keadaan suci. 
g. Gedang rojo 
Pisang raja atau Gedang rojo merupakan lambang dari etika 
kehidupan, yang diharapkan orang yang melaksanakan acara tersebut 
ataupun manusia pada umumnya dapat mencontoh watak pisang yang 
dapat hidup dimana saja atau dapat menyesuaikan dengan lingkungannya. 
Selain itu semua bagian dari tanaman pisang dapat dimanfaatkan mulai 
dari daunnya, batang pohon, buahnya dan masih banyak lagi. pisang 
dianggap mempunyai makna seseorang yang mempunyai wahyu atau 
keanugerahan atau juga pitulungan. Diharapkan nantinya bisa menjadi 
manusia yag selalu mendapat pertolongan dari Allah SWT.  
h. Polo pendem  
Polo pendem yang dimaksud dalam acara ini yaitu tanaman yang 
berasal dari dalam tanah seperti ubi dan ketela yang dianggap mempunyai 
makna yaitu agar hal-hal kebaikan yang terpendam dalam diri kita itu bisa 
direalisasikan. 
i. Kinang atau nginang   
Kinang atau nginang atau susur yag didalamnya terdiri dari beberapa 
unsur diantaranya yaitu gamber, yang dianggap sebagai gambaran manusia. 
Ijet dianggap mempunyai makna jelas atau dalam bahasa Jawa yaitu 
weruhono. Bako dianggap mempunyai makna bahwa kehidupan didunia 
ini ruwet, yang menandakan bahwa manusia itu harus selalu siap untuk 
menghadapi segala rintangan.    
j. Doa-doa Dalam Tradisi 
Sebelum ritual dimulai pastinya akan diawali dengan doa-doa 
dengan harapan acara dapat berjalan dengan lancar. Doa dipimpin oleh 
salah satu tokoh agama Islam, sedangkan dari pihak Kristen mendapat 
kesempatan memberi sambutan untuk acara pembuka. Hal pertama yang 
dilakukan dalam pembacaan doa ialah membaca Al-Fatihah kemudian 
dilakukan membaca solawat Nabi. Setelah pembacaan solawat Nabi 
dilanjutkan dengan membaca doa untuk keselamatan bersama yaitu Yun 
Iyun: 
Doa Yun Iyun 
Yun iyun badan, sing di iyun susahing ati 
Badan siji digowo mati, wonten dunyo gadahi duso 
Wonten akhirat dipun sikso, mugi Allah paring pangapuro 
Pundi-pundi margi dateng suwargo,babad ono rampas ono 
Sing babati puji kelawan dzikir, babat ono lampah ono 
Din babati puji kelawan dzikir 
Lailahaillallah muhammadurrosulullah 
Selama pembacaan doa masyarakat diberi arahan untuk tenang dan 
berdoa dengan khusyuk selama pembacaan doa. Dalam doa yun iyun 
mengajarkan kita untuk selalu mengingat Tuhan, karena sejatinya manusia 
akan mati dan kembali kepada sang pencipta. Tidak peduli kadar 
keimanan ataupun seberapa tingginya amaliah seseorang dimata sang 
pencipta semua derajatya sama. Di dalam doa yun iyun juga mengajarkan 
seseorang  untuk selalu ingat kepada Tuhan dan menjalankan syariat 
agama dengan baik tidak hanya menjadi sebatas pengetahuan saja.  
Masyarakat jawa   menganggap suatu  ritualitas menjadi wujud 
pengabdian dan ketulusan penyembahan kepada Allah, sebagian ritual 
diwujudkan dengan simbol-simbol yang memiliki makna yang mendalam. 
Simbol-simbol tersebut dipercaya menjadi sebuah ekspresi penghayatan  
dan pemahaman akan realitas yang tak terjangkau sehingga menjadi yang 
sangat dekat. Dengan simbol-simbol tersebut terasa Allah selau hadir dan 
selalu terlibat, menyatu dalam dirinya. Setiap prosesi dalam tradisi 
dipahami sebagai perwujudan maksud bahwa dirinya sebagai manusia 
merupakan tajalli atau sebagai bagian  yang tidak terpisahkan dari Tuhan. 
Sepeti yang sudah diketahui setiap kehidupan manusia terjadi perubahan 
siklus kehipan manusia, pada umumya mereka mengadakan ritual 
menggunakan benda-benda makanan sebagai bentuk peghayatannya atas 
hubungan diri dengan Allah. Dengan demikian tradisi bersih desa 
memiliki tujuan akan penegasan dan penguatan kembali tatanan kultur 
umum.   
Masyarakat di Kadilangu mulai menyadari bahwa tradisi bersih desa 
bukan  hanya sekedar tradisi, melainkan tradisi yang mampu  menyatukan 
masyarakat dan mampu menjaga keharmonisan antara sesama makhluk 
melalui tradisi bersih desa. Dalam tradisi bersih desa dipercaya tedapat 
unsur-unsur harmoni sosial yang dapat menjaga keseimbangan hidup. 
Warga Kadilangu sendiri mampu menempatkan agama sebagai tolak ukur 
untuk mejalankan suatu tradisi dan menjadi penggerak bagi perubahan 
sosial.  
C. Harmoni Sosial di Desa Kadilangu 
1. Bentuk- bentuk  Harmoni Sosial di Desa Kadilangu 
Setelah melakukan beberapa kali penelitian lapangan diketahui 
bahwa ada beberapa kegiatan yang dilakukan masyarakat Kadilangu yang 
menyebabkan tunbuhnya perilaku. Beberapa bentuk harmoni telah terjalin 
dengan baik, baik itu dari sisi keagamaan, tradisi lokal dan sosial. Ada 
beberapa bentuk harmoni sosial antar umat beragama di desa Kadilangu. 
a. Kegiatan keagamaan 
Menciptakan perdamaian dan ketentraman merupakan salah tugas 
wajib bagi warga negara Indonesia di tengah-tengah keberagaman 
masyarakat. Mulai dari ruang lingkup ketentraman dan ketertiban serta 
menumbuh kembangkan keharmonisan saling pengertian dan 
menghormati di antara intern umat beragama. Setiap agama mempunyai 
hari raya masing-masing di setiap tahunnya, menariknya lagi setiap ada 
perayaan keagamaan semua lini masyarakat di undang meskipun hanya 
sekedar jamuan saja. Dalam penyiapannya pun mereka saling membantu 
baik itu dari keamanan dan persiapan lainnya. Dari tokoh agama sendiri 
baik itu Islam maupun Kristen mempunyai komitmen untuk 
mendekalarasikan perdamaian dengan harapan mampu hidup bertentangga 
dengan baik, serta mendapatkan ketenangan dalam menjalankan agama-
agama masing-masing.  
 Jika dilihat masyarakat di desa Kadilangu terdapat dua agama yang 
berdampingan yaitu Islam dan Kristen, meskipun ada beberapa kegiatan 
keagamaan yang dijalankan, mereka tidak pernah membatasi diri untuk 
tidak ikut andil dalam acara tersebut. Seperti hari raya keagamaan, bagi 
warga yang tidak mengikuti hari raya tersebut bertugas membantu dalam 
hal mengamankan acara. Di desa Kadilangu para warganya mendapat hak 
dalam memeluk agama serta tidak mejadikannya jurang pemisah diantara 
mereka dalam berinteraksi. Hal kecil lainnya yang dapat kita lihat yaitu 
dalam hal bertetangga yang setiap hari bertemu ataupun rumahnya 
berdekatan dalam keadaan berbeda keyakinan. Hal itu sangat sulit 
diwujudkan apabila tanpa ada rasa kesadaran masing-masing di setiap 
individunya.  
 Emile Durkheim menyebutkan agama mempunyai fungsi positif 
bagi interaksi masyarakat, baik pada tingkat mikro maupun makro. 
Menurutnya di dalam memahami fungsi agama banyak peristilahan. Ia 
mengatakan “berabagai peribadatan terlihat memiliki fungsi sosial tertentu, 
peribadatan itu berfungsi untuk mengatur, memperkokoh dan 
mentrasmisikan berbagai sentimen dari satu generasi ke generasi yang 
lainnya. Sebagi tempat bergantung bagi terbentuknya aturan masyarakat 
yang bersangkutan. 93  Masyarakat  pada dasarnya menjadi wadah bagi 
integrasi sosial dan pluralitas agama. Karena masyarakat dapat 
dikategorikan menjadi dua hal  yaitu masyarakat sebagai fakta sosial  dan 
masyarakat yang diberlakukan sebagai benda. 
b. Kegiatan Perayaan Desa 
Kehidupan bermasyarakat yang pada dasarnya diatur oleh norma-
norma, nilai-nilai, maupun tradisi secara hakikatnya menginginkan 
kehidupan kebersamaan dalam mewujudkan suasana aman, tentram, rukun 
dan harmonis. Karena banyakanya keberagaman yang terjadi di Indonesia 
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menjadikannya sebuah fenomena baru yag dapat dimanfaatkan untuk 
menjadi model bagaimana caranya mengelola harmoni sosial dalam 
masyarakat multikultural. Mereka dengan senang hati berpartisipasi dalam 
hal tersebut, meskipun terkadang dalam ajaran budaya mereka tidak ada.  
Tradisi lokal yang masih dijalankan hingga saat ini yaitu bersih 
desa, tradisi ini dilakukan setiap setahun sekali. Tradisi yang mempunyai 
arti mewariskan serta harus selalu dijaga, biasanya setiap tradisi bisa 
menjadi identitas masyarakat tertentu. Durkheim memaparkan sebuah 
perkumpulan atau komunitas masyarakat dapat dijadikan sebuah wadah 
yang sangat sempurna bagi kehidupan bersama yang dimana anggota-
anggotanya yang memiliki kesadaran penuh dan taat pada norma-norma 
yang ada. Tradisi-tradisi lokal yang mampu berkembang sesuai 
perkembangan zaman menjadi media yang sangat ampuh untuk 
membangun relasi yang harmonis antar umat beragama.94  Tradisi yang 
diselenggarakan dengan beberapa serangkaian ritual dari acara makan-
makan, doa bersama dan di akhiri dengan kirab budaya serta pertunjukan 
wayang kulit, semua itu merupakan budaya yang sangat membekas dalam 
ingatan masyarakat meskipun tradisi ini merupakan peninggalan orang-
orang kuno tidak menjadikan mereka untuk buta akan pluralitas.  
Solidaritas sosial adalah menunjukkan pada suatu keadaan antar 
individu dan kelompok yang didasarkan perasaan moral dan kepercayaan 
yang dianut bersama, yang diperkuat oleh pengalaman emosional 
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bersama.95 Ada beberapa prinsip yang terkandung dalam solidaritas sosial 
seperti saling membantu, peduli, bisa bekerjasama, dan bekerjasama dala 
mendukung pembangunan di desa baik secara keuangan maupun tenaga 
dan sebagainya. Tradisi bersih desa yang biasanya dilaksanakan setiap 
tahun sekali biasanya tradisi ini juga dimanfaatkan untuk membangun 
relasi yang sehat di tengah-tengah masyarakat. Warga yang sukarela dan 
sadar dalam membantu acara ini, mereka menyadari bahwa acara ini 
adalah tanggung jawab bersama dan merupakan kewajiban untuk 
mensukseskan acara tersebut. Maka dari itu rasa saling membantu, berbagi, 
peduli, dan bekerja sama akan selalu terjaga dengan harapan tradisi 
tersebut dapat terlaksana setiap tahunnya. 
c. Kegiatan Politik Desa 
Di dalam kehidupan bermasyarakat pasti dibutuhkan seorang 
pemimpin, sehingga akan menunjuk seseorang untuk dijadikan pemimpin. 
Warga desa Kadilangu berusaha untuk tidak terjebak dalam perbedaan 
status kepercayaan, hal ini dapat dilihat dengan kehidupan yang tolong 
menolong dan gotong royong. Pada jajaran pemerintah setempat setiap 
posisi ditempati oleh semua kalangan dengan harapan untuk menjaga 
keharmonisan. Hal itu dapat dilihat dari jabatan RT hingga perangkat desa. 
Dengan adanya kebijakan seperti itu tidak akan terjadi diskriminasi antar 
antar warga ataupun golongan tertentu. Selain itu desa seringkali 
mengadakan acara rutinan setiap bulan guna memupuk tali silaturrahmi 
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antar umat bergama. Di dalam undang-undang sendiri juga dijelaskan 
bahwa setiap warga memiliki hak yang sama, dalam undang-undang dasa 
1945 telah dijelaskan bahwa warga negara bersamaan kedudukannya di 
dalam hukum dan untuk menduduki jabatan pemerintah tanpa 
pengecualian. Proses interaksi yang dilakukan oleh masyarakat dan 
komunikasi yang mampu dijaga dengan baik dalam pergaulan sehari-hari. 
Karena dengan adanya komunikasi yang baik dapat mencegah terjadinya 
konflik dan kesalahpahaman dalam hal kepemimpinan.       
d. Peran Tokoh Agama 
Dalam kamus besar bahasa Indonesia, tokoh diartikan sebagai 
orang yang terkemuka atau terkenal, panutan. Agama secara bahasa dapat 
diartikan pembalasan, juga berarti ketaatan, loyalitas dan ketundukan diri. 
Peter L Beger melukiskan agama sebagai suatu kebutuhan dasar manusia, 
karena agama sebagai suatu kebutuhan dasar manusia, karena agama 
merupakan sarana untuk membela diri terhadap segala kekacauan yang 
mengancam hidup manusia.96 
Hubungan antara tokoh agama Islam pak Mulyadi dan Kristen pak 
Nung yaitu cukup baik beliau juga menjadi salah satu panutan di desa 
tersebut. Beliau juga selalu mencontohkan hal-hal baik dalam kehidupanya 
dan keluarganya. Begitupun dengan tokoh agama kristen yaitu pak Nung 
beliau sangat ramah, di dalam keluarganya juga terdapat beberapa anggota 
yang berbeda keyakinan. Dalam hal ini kerukunan yang tercipta juga tidak 
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lepas dari peran tokoh agama masing-masing, sekaligus bertindak sebagai 
pengayom, pengawas, dan memberikan panutan yang baik. karena semua 
sudut masyarakat saling bahu membahu untuk mewujudkan kehidupan 
yang damai, aman dan tentram, sehingga perah tokoh agama sangat 
diperlukan untuk mewujudkan nuansa harmoni. 
2. Unsur- unsur Harmoni Sosial Dalam Tradisi Bersih desa 
Bagi masyarakat di desa Kadilangu tradisi bersih desa adalah 
sebagai wujud rasa syukur terhadap Allah SWT atas rejeki yang melimpah, 
kebahagiaan, dan terhindar dari bahaya. Masyarakat desa merupakan suatu 
komuitas kecil yang merasa terikat oleh jiwa dan semangat kebersamaan 
dalam kehidupannya, jiwa dan semangat kebersamaan yang dimaksud 
adalah solidaritas, gotong-royong dan musyawarah.97 Dalam tradisi bersih 
desa terdapat unsur harmoni sosial yang dapat dilihat dari prosesi atau 
pelaksanaan tradisi bersih desa adalah sebagai acara yang menggambarkan 
falsafah kehidupan gotong royong penduduk desa Kadilangu dan sifat 
kebersamaan yang dimiliki sebagai sebuah ucapan rasa syukur yang 
ditujukan dengan cara terus memperingati dan melestarikan tradisi, dalam 
pelaksanaan tradisi bersih desa. Kerukunan antara warga masyarakat juga 
diajarkan melalui tradisi bersih desa. kerukunan yang dimaksud disini 
yaitu keadaan selaras, tenang, tentram, yang tercermin dalam kebersamaan 
masyarakat desa Kadilangu dalam pelaksanaan tradisi bersih desa mulai 
dari persiapan sampai pada proses ritualnya selesai. Harmoni sosial juga 
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bisa dilihat dari proses pembuatan uborampe yang pembuatannya oleh 
masyarakat desa Kadilangu dibuat secara bersama-sama, kemudian dalam 
pembagiannya warga desa Kadilangu lebih diperioritaskan.  
1. Gotong Royong  
Gotong royong dapat diartikan sebagai bentuk kerja sama yaitu 
tolong menolong dan bantu membantu. Dalam bahasa Jawa gotong berasal 
dari kata Jawa yang artinya dapat disepadankan dengan pikul atau angkat. 
Sedangkan royong dapat disepadankan dengan bareng- bereng. Secara 
sederhana bisa diartikan mengangkat sesuatu secara bersama-sama atau 
mengerjakan sesuatu secara bersama-sama. Sikap gotong royong dapat 
dilihat selama proses acara berlangsung hingga acara berakhir, masyarakat 
Kadilangu saling berbondong-bondong ikut berpartisipasi dalam persiapan 
tersebut. 
2. Kerukunan  
Kerukunan merupakan kata yang sering digunakan dalam kehidupan 
sehari-hari. Secara umum kerukunan dapat diartikan sebagai suatu keadaan 
dimana tercipta suatu keseimbangan sosial dalam masyarakat. Kerukunan 
juga bisa diartikan sebagai keadaan atau situasi yang bebas dari konflik. 
Kerukunan atau kebersamaan dalam tradisi bersih desa dapat dilihat dari  
kegembiraan masyarakat Kadilangu dalam mansyukuri hasil panen yang 
melimpah yang telah diberikan oleh Allah SWT. Ucapan syukur dapat 
dilihat dalam pelaksanaan upacara adat bersih desa, saat para warga 
bergotong royong mengumpulkan hasil bumi yang kemudian dikumpulkan 
ke rumah pak Mulyadi selaku tuan rumah untuk pembuatan sesaji dan 
makanan yang akan disajikan dalam upacara bersih desa. 
3. Ketentraman  
Ketentraman adalah rasa aman atau tidak dalam suasana rusush, 
tidak gelisah tenang hati dan pikiran. Tradisi bersih desa menjadi salah 
satu wujud ketentraman hal ini bisa dilihat selama proses persiapan hingga 
acara berakhir. Para warga dengan senang hati membantu tanpa dikuti rasa 
was-was dan pemikiran negatif terhadap oang lain. Masyarakat juga akan 
sangat berarti apabila mampu mewujudkan kondisi yang aman dan 
nyaman tentram  dalam masyarakat, hal itu diwujudkan oleh warga desa 
Kadilangu dengan diadakannya tradisi bersih desa. masyarakat Kadilangu 
sadar akan ketertiban dan keamanan merupakan tanggung jawab kita 
bersama sebagai warga negara, Oleh karena itu kita harus mampu 
meningkatkan kesadaran kita akan kepedulian terhadap keamanan dan 
ketertiban lingkungan, selain dengan meningkatkan kesadaran juga dengan 
melakukan tindakan langsung sepeti diadakannya tradisi bersih desa.    
4. Keagamaan 
Nilai keagamaan adalah nilai yang erat hubungannya dengan 
ketuhanan, hal ini disesuaikan dengan agama dan kepercayaan masing-
masing. Nilai keagamaan di desa Kadilangu dapat dilihat dari sikap 
toleransi yang telah tertanam di kehidupan sehari-hari. Seperti acara tradisi 
bersih desa yang diadakan bersama-sama yaitu setahun sekali dan 
keyakinan yang berbeda. Sikap toleransi tersebut juga bisa dilihat dalam 
pembacaan doa yang dilakukan secara bergilir.  
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Penelitian ini tentang konsep harmoni sosial dalam tradisi bersih 
desa di desa Kadilangu, kecamatan Baki, Kabupaten Sukoharjo dapat 
diambil kesimpulan sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian 
sebagai berikut: 
1. Masyarakat di desa Kadilangu menganggap tradisi tersebut sebagai 
bentuk rasa syukur kepada Tuhan. Biasanya tradisi ini diselenggarakan 
setahun sekali pada bulan safar, dengan berbagai serangkain prosesi 
sebagai bentuk syarat wajib yang harus dilaksanakan. Dalam memulai 
ritual yang pertama kali dilakukan yaitu kumpul antar warga sebelum 
dimulai ritual tersebut yang disertai doa bersama dan dilanjutkan 
dengan kirab budaya diantaranya yaitu reog dan gunungan yang 
keduanya di arak keliling desa. Sedangkan acara puncaknya yaitu pada 
malam hari dengan menampilkan wayang kulit tidak lupa juga berbagai 
sesaji untuk melengkapi prosesi terakhir dalam tradisi bersih desa. 
2. Konsep harmoni sosial yang terkandung dalam tradisi bersih desa dapat 
dilihat dari makna-makna yang terkandung dalam tradisi bersih desa. 
Dalam tradisi bersih desa terdapat unsur harmoni sosial yang dapat 
dilihat dari prosesi atau pelaksanaan tradisi bersih desa adalah sebagai 
acara yang menggambarkan falsafah kehidupan orang Jawa yang 
gotong royong dan kehidupan yang penuh kerukunan dan ketentraman, 
serta mampu hidup damai ditengah-tengah masyarakat yang pluralis.  
B. Saran      
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas maka penulis 
mengajukan saran: 
1. Supaya tradisi ini terus berlanjut dengan berbagai inovasi baru dan 
lebih meriah. Dianjurkan untuk melakukan evaluasi disetiap kegiatan 
jadi tidak hanya tradisi bersih desa saja tapi juga kegiatan yang lainnya. 
Diharapkan juga untuk lebih menambah kegiatan sosialisasi tradisi 
tersebut serta melibatkan para remaja desa dalam perencanaannya tidak 
hanya menjadi partisipan saja. Karena sejatinya diselenggarakannya 
tradisi bersih desa bukan sekedar untuk hiburan semata juga disertai 
upaya- upaya dalam merekatkan nilai- nilai persatuan dan kesatuan. 
2. Pemerintah desa diharapkan juga memberi perhatian lebih dalam 
penyelenggaraan tradisi bersih desa. Seperti memperkenalkan dan 
menyebar luaskan lagi tradisi bersih desa melalui media sosial, seperti 
dibuatkan web ataupun blog untuk mengunggah setiap acara yang 
diselenggarakan.   
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Gambar 1 : pak Mulyadi (kanan) selaku tokoh agama Islam.  
pak Nung (kiri) selaku tokoh agama Kristen. 
 
Gambar 2: Almarhum Bapak Suharto Mantan Kades di desa Kadilangu  
 Gambar 3: Bapak Budi Kristiawan selaku kadus di desa Kadilangu. 
 
Gambar 4 : mbah Dalimin (kiri) sesepuh di Desa Kadilangu. 
 
 Gambar 5 : kegiata rutinan dan musyawarah tradisi bersih desa 
 
 
Gambar 6: sambutan dari Kebayan.  
 Gambar 7 : terdapat beberapa sesaji yang tertata rapi dia atas meja. 
 
Gambar 8: Kirab Budaya  
 Gambar 9 : Kirab budaya 
 
Gamabar 10 : Sesaji dalam tradisi bersih desa  
 Gambar 11 : Sesaji dalam tradisi bersih desa 
 
Gambar 12 : Sesaji dalam tradisi bersih desa. 
 Gambar 13 : Pembagian sesaji 
 
Gambar 14 : Pemakaian janur dalam acara tradisi bersih desa. 
 Gambar 15 : Gunungan 
 
Gambar 16 : Kembang dalam uborampe 
 
DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 
1. Bagaimana sejarah berdirinya desa Kadilangu ? 
2. Bagaimana sejarah asal-usulnya tradisi bersih desa? 
3. Apa tujuan diadakannya tradisi bersih desa ? 
4. Bagaimana prosesi dilaksanakanya tradisi bersih desa di desa Kadilangu ? 
5. Bagaimana sumber dana yang digunakan untuk pelaksanaan tradisi bersih 
desa ? 
6. Apa saja makna sesaji yang digunakan dalam tradisi bersih desa ?  
7. Apa motivasi pengunjung datang melihat pelaksanaan tradisi bersih desa ?  
8. Apa saja nilai yang terkandug dalam tradisi bersih desa ? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
Nama   : Roikhatul Jannah 
Tempat tanggal lahir : Blora, 4 Oktober 1994 
Alamat  : Purworejo, Blora, Blora.  
Email   : jannahalkhum@gmail.com 
Motto Hidup  : “Ambilah resiko yang lebih besar dari apa yang 
dipikirkan orang lain aman. Berilah perhatian lebh 
dari apa yang orang lain pikir bijak. Bermimpilah 
lebih dari apa yag orang lain pikir masuk akal. 
 
Riwayat Pendidikan  
2002– 2007   : SDN Purworejo II 
2007- 2010   : Mts Wahdathutullab Purworejo 
2010- 2013   : MA S Binnur Rembang 
Riwayat organisasi :  Pengurus Orsada Darussalam  
 
 
 
 
 
